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e-JEMMi 01/Januari/2012
Editorial

Shalom,

"Selamat Tahun Baru" kami ucapkan kepada seluruh pembaca setia e-JEMMi. Pada
edisi 01 dan 02 di awal tahun ini, kami rindu mengajak Anda untuk kembali
merenungkan panggilan untuk bersaksi melalui artikel yang kami sajikan. Kiranya artikel
yang kami sajikan dapat menyegarkan Anda dalam menjalani panggilan untuk
menggenapi Amanat Agung Yesus Kristus. Selamat menyimak. Tuhan Yesus
memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Kita adalah Saksi-Nya 1

Panggilan untuk Bersaksi

Inilah cara Stephen Gaukroger mendefinisikan seorang utusan Inijil lintas budaya dalam
bukunya "Why Bother with Mission" -- Seseorang yang ditugaskan dan diutus oleh
gereja lokalnya untuk melintasi batas-batas budaya dengan tujuan untuk menjadi saksi
bagi Yesus Kristus. Batas-batas ini mungkin berupa bahasa, geografis, atau
masyarakat. la juga dengan sengaja akan:

1. Membawa orang-orang kepada Kristus melalui kehidupan, sikap, tindakan, dan
kata-katanya.

2. Berusaha untuk membawa mereka yang datang kepada Kristus untuk bergabung
dengan orang percaya yang lain dalam persekutuan suatu jemaat. Suatu jemaat
perlu dibangun jika belum ada!

Mengapa Anda seharusnya menjawab tantangan pelayanan pekabaran Injil seperti ini?
Mengapa kita harus peduli dengan misi? Pertanyaan ini tidak sama dengan pertanyaan,
"Mengapa kita perlu lebih banyak utusan Injil?" "Bagaimana Anda mendorong orang lain
untuk terlibat di dalam misi?" Pertanyaan, "Mengapa saya seharusnya terlibat dalam
misi?" adalah sebuah pertanyaan yang sama sekali lain karena melibatkan keputusan
yang bersifat pribadi, dituntun oleh Roh, terpusat pada Allah tentang arah hidup Anda
sendiri. Keputusan semacam itu merupakan sesuatu yang rumit, dan saya tidak ingin
mengatakan sebagai sebuah keputusan yang sebaliknya.

Pada akhirnya, apa yang harus dihadapi adalah kenyataan bahwa Allah, melalui firman-
Nya, memberi tahu kita bahwa kita akan menjadi saksi-saksi-Nya. Tantangan dari
Amanat Agung diberikan dalam Injil Matius 28:18-20, Markus 16:15, Lukas 24:46-49,
dan dalam istilah-istilah yang berbeda dalam Yohanes 20:21-23. Kisah Para Rasul 1:8
juga merupakan ayat yang amat penting dalam konteks ini -- "Tetapi kamu akan
menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku
di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." Ayat ini
memberi tahu kita bahwa kita akan menjadi saksi bagi Kristus, untuk membangun
Kerajaan itu, di mana pun kita berada (Yerusalem) dan di seluruh dunia (sampai ke
ujung bumi). Pengertian ini memberi petunjuk kepada saya bahwa kita seharusnya
keluar sebagai saksi mulai sekarang, tanpa memedulikan geografis dari situasi kita.
Stephen Gaukroger mengatakan:

"Jadi, Injil menunjukkan kepada kita prioritas misi dengan sebuah logika yang tidak
terelakkan dan antusiasme yang penuh semangat. Sifat dan kegiatan Allah Bapa,
pekerjaan dan firman dari Putra Allah, dan teladan dari gereja mula-mula yang dikuasai
oleh Roh Kudus tampak jelas. Roh Kudus menerapkan Alkitab dalam hidup kita secara
terus-menerus ketika kita membawa diri kita ke dalam kedaulatan-Nya. Kita
diperintahkan untuk menjadi pelaku-pelaku bagi tujuan misi sampai Yesus kembali,
bersiap-siap menyongsong tujuan akbar yang menanti kita. Secara mendasar, Injil
menegaskan bahwa iman Kristen adalah sebuah iman yang berdasar kepada misi; jika
tidak, maka kita harus mempertanyakan apakah iman itu adalah iman yang alkitabiah
atau bukan."
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Ada sisi "menampilkan" dan "melakukan" dalam hal bersaksi. Seperti banyak hal yang
orang-orang perdebatkan di dalam gereja saat ini, kedua sisi tersebut bukanlah
masalah mengenai "salah satu/atau" tetapi "keduanya". A.W. Tozer menyatakan,
"Seandainya sifat manusia itu sempurna, maka tidak akan ada kesenjangan antara apa
yang ditampilkannya dan apa yang dilakukannya. Manusia yang tidak bercela akan
sungguh-sungguh hidup dari apa yang ada dalam hatinya, tidak dibuat-buat. Tindakan-
tindakannya akan menjadi ekspresi yang sesungguhnya dari apa yang ada di dalam
dirinya."

Dengan sifat manusia yang seperti itu, segala sesuatu tidaklah menjadi sederhana.
Dosa telah memasukkan kebingungan moral dan hidup telah menjadi rumit dan sulit.
Elemen-elemen yang ada di dalam kita itu sungguh menyatu dalam keselarasan yang
tidak disadari, sering kali elemen-elemen tersebut dipisahkan satu sama lain, seutuhnya
atau sebagian, dan cenderung menjadi benar-benar bertentangan satu sama lain.
Karena alasan inilah, keseimbangan karakter benar-benar sulit untuk dicapai.

Suatu kehidupan yang saleh, yang kudus, dan terdiri atas kasih dan integritas, tak
peduli pekerjaan yang dimiliki seseorang, adalah kesaksian yang berkuasa di
dalamnya. Namun, kitab Kisah Para Rasul dan sejarah gereja menunjukkan bahwa
untuk menjadi seorang saksi, seseorang juga harus berbicara secara berani tentang
Yesus Kristus. Buku John Grisham, "The Client", menunjukkan bahwa menjadi seorang
saksi pembunuhan dapat menjadi membahayakan dan rumit. Kita tahu bahwa hal itu
juga berlaku ketika kita berusaha untuk menjadi saksi-saksi yang setia terhadap
kematian dan kebangkitan Tuhan Yesus Kristus. Hati saya merindukan kejelasan dan
kesederhanaan mengenai hal ini. Mari kita berhati-hati ketika kita masuk ke dalam
strategi misi, sehingga semua kerumitannya tidak menakut-nakuti kita. Penekanan
dalam kitab Kisah Para Rasul tentang keberanian, seharusnya menolong kita untuk
berbicara -- mengingat sisi "melakukan" dan "menampilkan" dari bersaksi.

Bagi banyak orang Kristen, kedua hal itu bukanlah suatu masalah yang diperdebatkan.
Mereka mengerti bahwa mereka seharusnya menjadi saksi bagi lingkungan mereka,
daerah di mana rumah atau pekerjaan mereka berada, menjalani hidup dengan saleh,
dan berbicara kepada orang lain tentang Yesus. Banyak orang yang memiliki beban
untuk daerah-daerah miskin yang berada di wilayah mereka, kota-kota besar misalnya.
Sementara itu, masih ada penekanan yang kurang dengan "ujung-ujung bumi". Ada
kecenderungan untuk berpikir bahwa orang lainlah yang mengambil bagian untuk hal
itu.

Beberapa orang sangat terbeban dengan kebutuhan-kebutuhan di sekeliling mereka,
sehingga mereka tidak mampu melihat ke bagian-bagian lain dari dunia ini. Beberapa
orang lain, khususnya di negara-negara yang mengirim para utusan Injil secara
tradisional, benar-benar mendapat informasi yang salah dan mereka menyederhanakan
situasi yang rumit dengan mengatakan bahwa para utusan Injil Barat tidak lagi
diperlukan atau tidak lagi "bermanfaat”, dan bahwa dukungan bagi pekerja-pekerja
pribumi seharusnya menggantikan pengiriman tenaga misi. Perhatian beberapa orang
dan kelompok telah dialihkan dengan pendapat yang hanya didefinisikan secara
dangkal, bahwa hanya orang-orang yang "berkualitas tinggi" yang diperlukan di ladang
misi, ketika pada kenyataannya orang-orang dari berbagai kalangan dibutuhkan untuk
mengisi jajaran yang luas dari pekerjaan pelayanan itu. Banyak orang yang telah mati
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rasa karena gambaran-gambaran dan kata-kata dari media yang kuat, sehingga mereka
tidak lagi mampu merasakan kebutuhan-kebutuhan di tempat-tempat yang jauh ketika
diceritakan kepada mereka. Hanya dengan berada di sana, merasakan, dan membaui
sendiri, maka mereka akan mengerti kebutuhan tersebut. (Hal ini, adalah salah satu
alasan mengapa saya yakin pekerjaan misi jangka pendek, di luar risiko-risikonya,
dapat menjadi sangat berharga dalam membangkitkan pemahaman atas kebutuhan-
kebutuhan dari "ujung-ujung bumi").

Jadi, kurangnya penekanan pada "ujung-ujung bumi" mungkin dapat dipahami, tetapi
kita tidak dapat mengabaikan janji dan perintah yang jelas, yang Tuhan kita berikan
dalam bagian Kisah Para Rasul yang dikutip di atas. Alkitab berbicara dengan jelas --
tanggung jawab kita bukan berakhir dengan "Yerusalem". Rasul Paulus menekankan
kebutuhan untuk bergerak kepada orang-orang yang tidak tersentuh: "Dan dalam
pemberitaan itu aku menganggap sebagai kehormatanku, bahwa aku tidak
melakukannya di tempat-tempat, di mana nama Kristus telah dikenal orang, supaya aku
jangan membangun di atas dasar, yang telah diletakkan orang lain." (Roma 15:20) "...
supaya kami dapat memberitakan Injil di daerah-daerah yang lebih jauh dari daerah
kamu dan tidak bermegah atas hasil-hasil yang dicapai orang lain di daerah kerja yang
dipatok untuk mereka." (2 Korintus 10:16)

Kuasa untuk Bersaksi

Ketika kita menanggapi perintah Amanat Agung, kita seharusnya tidak melupakan janji
yang berisi: "... kamu akan menerima kuasa kalau Roh Kudus turun atas kamu ..."
Seorang saksi yang sejati memiliki pengalaman akan kuasa Allah. Alkitab menjelaskan
dengan tegas bahwa kuasa untuk menghidupi kehidupan Kristiani datang dari Tuhan,
"Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya nyata, bahwa kekuatan
yang berlimpah-limpah itu berasal dari Allah, bukan dari diri kami." (2 Korintus 4:7)

Kuasa ini tidak berarti bahwa kita akan mengalami keajaiban-keajaiban besar dalam
mukjizat-mukjizat dan penyembuhan. Beberapa orang tampaknya merasa bahwa jika
tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban ini tidak hadir, maka tidak ada kuasa. Ini bukanlah
persoalannya. Pada saat yang sama, dalam kitab Kisah Para Rasul, Roh Kudus akan
memberikan keberanian. Kita harus berusaha untuk tidak masuk ke dalam ekstrem-
ekstrem mengenai hal ini, dengan meyakini bahwa beberapa rumus yang sempurna
(seperti kehadiran beberapa tanda yang menurut dugaan memberi bukti) akan
mengizinkan kita melakukan semua hal yang kita tidak pernah lakukan sebelumnya.
Kuncinya adalah untuk melihat Roh Kudus sebagai Pribadi yang membuat keputusan
tentang bagaimana pekerjaan utusan Injil seharusnya dilaksanakan.

Kisah Para Rasul 1:8 juga menjanjikan kepada kita bahwa para saksi akan dipenubhi
dengan Roh Kudus. Sedihnya, saya yakin bahwa ekstrem dan pandangan-pandangan
yang tidak selaras tentang Roh Kudus dan pengudusan, telah membingungkan dan
melemahkan banyak orang. Kita cenderung melupakan bahwa walaupun kita mungkin
dipenuhi dengan Roh Kudus, masih ada "faktor manusia". Kita hanyalah orang-orang
biasa yang bergumul, melakukan kesalahan, dan memiliki kelemahan. Saya semakin
meyakini bahwa Allah memenuhi dan menggunakan tipe-tipe orang yang berbeda,
banyak dari mereka mungkin tidak terlihat sangat menjanjikan oleh standar-standar
"normal". Ketika saya adalah seorang Kristen yang masih muda, saya memiliki
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kecenderungan terhadap ekstremisme dan "kerohanian super". Jika saya tidak belajar
menerima "faktor manusia" di dalam diri saya dan orang lain, saya telah didepak dari
pertandingan sejak dari awal.

Jika Anda dilemahkan oleh kemanusiaan Anda dalam menghadapi Amanat Agung,
diliputi dan dilemahkan oleh ukuran tantangan, maka pertimbangkanlah suatu komentar
pendekatan Paulus terhadap kelemahannya yang diekspresikan dalam 2 Korintus 12:8-
10, "Tentang hal itu aku sudah tiga kali berseru kepada Tuhan, supaya utusan Iblis itu
mundur dari padaku. Tetapi jawab Tuhan kepadaku: 'Cukuplah kasih karunia-Ku
bagimu, sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna." Sebab itu
terlebih suka aku bermegah atas kelemahanku, supaya kuasa Kristus turun menaungi
aku. Karena itu aku senang dan rela di dalam kelemahan, di dalam siksaan, di dalam
kesukaran, di dalam penganiayaan dan kesesakan oleh karena Kristus. Sebab jika aku
lemah, maka aku kuat." Paulus yang sama, yang dipakai secara luar biasa dan yang
kisah keberaniannya kita ikuti melalui kitab Kisah Para rasul, memiliki kepekaan yang
sama atas kelemahannya, dan ia dengan bimbingan Roh Kudus memberi kita kata-kata
yang memberi semangat ini.

Berjalan Terus Setelah Patah Semangat

Ketika kita menanggapi tantangan Amanat Agung, disemangati oleh janji bahwa kita
akan diberikan kuasa saat kita dipenuhi dengan Roh Kudus, ada dua cara pemikiran
dan tindakan yang perlu kita upayakan. Pertama adalah kebulatan tekad untuk bangkit
dan berjalan terus setelah patah semangat. Kita harus menerima bahwa ketika kita
terlibat dengan misi, akan ada kesalahan, kegagalan, dan dosa. Walaupun kita harus
menyesali hal-hal itu, tetapi kita harus menggunakan hal-hal tersebut sebagai batu
loncatan untuk meluncurkan kita kepada hal-hal yang lebih besar demi Allah, daripada
merasa terintimidasi dan membiarkannya menyudutkan kita ke dalam
ketidakberdayaan. Suatu kali, saya membaca sebuah buku yang luar biasa berjudul,
"Failure: The Back Door to Success", oleh Irwin Lutzer. Jujur, saya tidak pernah
membacanya, tetapi judul tersebut benar-benar berbicara kepada saya. Anak-anak
yang tidak terpelihara, di luar segala upaya mereka, melakukan kegagalan, dan kadang-
kadang bahkan melanggar janji. Alkitab menunjukkan kepada kita tingkah laku yang
benar terhadap jenis dosa seperti ini (tentu saja tidak semua kegagalan adalah dosa):
"Anak-anakku, hal-hal ini kutuliskan kepada kamu, supaya kamu jangan berbuat dosa,
namun jika seorang berbuat dosa, kita mempunyai seorang pengantara pada Bapa,
yaitu Yesus Kristus, yang adil." (1 Yohanes 2:1)

Salah satu aspek yang paling penting dari berjalan bersama Yesus ialah mempelajari
pelajaran tentang bagaimana melambung kembali ketika kita gagal. Tentu saja ini
adalah apa yang dibicarakan oleh lbrani 12:7-11, "Jika kamu harus menanggung
ganjaran; Allah memperlakukan kamu seperti anak. Di manakah terdapat anak yang
tidak dihajar oleh ayahnya? Tetapi, jikalau kamu bebas dari ganjaran, yang harus
diderita setiap orang, maka kamu bukanlah anak, tetapi anak-anak gampang.
Selanjutnya: dari ayah kita yang sebenarnya kita beroleh ganjaran, dan mereka kita
hormati; kalau demikian bukankah kita harus lebih taat kepada Bapa segala roh, supaya
kita boleh hidup? Sebab mereka mendidik kita dalam waktu yang pendek sesuai
dengan apa yang mereka anggap baik, tetapi Dia menghajar kita untuk kebaikan kita,
supaya kita beroleh bagian dalam kekudusan-Nya. Memang tiap-tiap ganjaran pada
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waktu ia diberikan tidak mendatangkan sukacita, tetapi dukacita. Tetapi kemudian ia
menghasilkan buah kebenaran yang memberikan damai kepada mereka yang dilatih
olehnya." (t\Anna)

Diterjemahkan dari:

Judul buku : Out of the Comfort Zone: Grace! Vision! Action!
Judul asli artikel : We Are His Witnesses

Penulis : George Verwer

Penerbit : OM Books, Secunderabad-India 2000
Halaman :31--39
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Doakan Misi Dunia: Vietham, Pakistan

VIETNAM -- Para preman -- sekitar 20 orang, diperintahkan oleh pemerintah lokal untuk
menyerang pendeta TA dan keluarganya dengan batangan besi dan tongkat kayu di
Vietnam Tengah pada 23 Oktober 2011. Serangan ini mengakibatkan ayah dan para
kerabat TA terluka parah. Pada hari yang sama, pihak berwenang setempat sempat
mengganggu pelayanan dua gereja rumah di salah satu desa di provinsi Quang Nam.

Sumber: Buletin Frontline Faith, Januari - Februari 2011, Halaman 11
Pokok Doa:

1. Mengucap syukur untuk perlindungan Tuhan kepada TA dan keluarganya.
Doakan agar pasca penyerangan oleh para preman ini tidak menyurutkan TA
dan keluarganya untuk terus memberitakan Kabar Baik di Vietnam.

2. Doakan agar peristiwa ini justru meneguhkan iman umat percaya di seluruh
dunia untuk tetap tegar dan memuliakan Tuhan.

PAKISTAN -- JS dan seorang karyawannya ditembak mati pada 16 November 2011
oleh seorang pria bersenjata yang belum diketahui identitasnya, di toko kosmetik
miliknya di daerah Karachi. Setelah menembak JS di bagian leher dan wajahnya,
pembunuh itu kemudian melarikan diri dengan mengendarai sepeda motor dengan
kedua komplotannya yang sudah menunggu. Menurut keluarga korban, para pelaku
berasal dari sebuah kelompok radikal yang menjadikan umat Kristen sebagai sasaran.

Sumber: Buletin Frontline Faith, Januari - Februari 2011, Halaman 11
Pokok Doa:

1. Doakan keluarga JS, agar tetap setia mengikut Tuhan dan tetap menaruh
pengharapannya hanya kepada Tuhan Yesus.

2. Doakan agar umat percaya di Pakistan belajar mempercayakan diri pada Kristus,
meskipun harus mengalami tekanan dan aniaya.
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Doa Bagi Indonesia: Tahun Baru 2012

Puji Tuhan, saat ini kita telah memasuki tahun yang baru. Kita patut bersyukur untuk
penyertaan yang Tuhan berikan sepanjang tahun 2011. Mari kita isi tahun 2012 dengan
menceritakan Kabar Baik kepada lebih banyak orang, sehingga mereka juga bisa
beroleh anugerah keselamatan.

Pokok Doa:

1. Bersyukurlah untuk semua peristiwa yang Tuhan izinkan terjadi dalam hidup kita
di tahun 2011. Kiranya iman kita semakin bertumbuh melalui perenungan akan
kasih setia Tuhan dalam hidup kita.

2. Doakan untuk jemaat yang mulai undur dari pelayanan, agar Allah menangkap
mereka kembali dalam kasih-Nya. Kiranya tahun baru ini membawa kerinduan
dan semangat baru bagi mereka untuk kembali melayani-Nya.

3. Doakan orang-orang Kristen yang masih percaya ramalan, supaya mereka
segera bertobat. Kiranya Roh Kudus menyadarkan mereka bahwa harapan sejati
hanya ada dalam Yesus Kristus saja.

4. Mari kita berdoa agar di tahun baru ini, situasi politik dan keamanan Indonesia

semakin kondusif. Kiranya Tuhan memberi hikmat kepada para politisi untuk
saling bekerja sama membangun negeri tercinta Indonesia.

"FAILURE IS NOT DEFEATED UNTIL YOU STOP TRYING'
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e-JEMMi 02/Januari/2012
Editorial

Shalom,

Dalam edisi 01, e-JEMMi menyajikan bagian pertama dari artikel mengenai panggilan
untuk bersaksi. Pada edisi ini, kami akan melanjutkan dengan bagian selanjutnya yaitu,
panggilan untuk terjun ke dalam pelayanan pekabaran Injil. Kami berharap artikel ini
dapat memberi Anda kekuatan dan pengertian yang lebih dalam mengenai pelayanan
misi, demi kemajuan Injil di dunia. Tuhan Yesus memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Kita adalah Saksi-Nya 2

Jika kita berjalan dengan Allah, la akan mendisiplin kita melalui kegagalan demi
kebaikan kita. Ini adalah kata-kata yang serius tetapi yakinlah dalam semuanya ini,
jangan menuruti diri Anda sendiri. Belajarlah untuk menertawai diri Anda sendiri
sementara terus maju.

Saya ingat dengan jelas kegagalan terbesar dalam hidup saya sendiri di tahun 1961,
melaluinya Allah telah mendisiplinkan saya. Saya tinggal di Spanyol, tetapi saya sedang
belajar bahasa Rusia karena visi besar saya adalah bagi dunia Radikal dan Komunis.
Pada musim panas tahun 1961, saya berangkat ke Moskow dengan kendaraan, penuh
dengan Alkitab yang disembunyikan. Saya memiliki visi besar seperti ini. Anda pernah
mendengar tentang Br. Andrew, ia dikenal sebagai "God's Smuggler" (Penyelundup
Allah), sementara saya adalah seorang "God's Bungler" (Orang Cerobohnya Allah)!
Musim panas itu berakhir dengan ditangkapnya kami oleh KGB, dan koran-koran Rusia
melaporkan, "Mata-mata Amerika" tertangkap. Setelah beberapa hari interogasi,
mereka memutuskan kami adalah orang-orang fanatik beragama dan memberi kami
pengawalan dengan senjata ringan ke perbatasan Austria. Pada suatu hari dalam doa,
setelah kegagalan itu, sebuah visi dan ide datang kepada saya dengan nama
"Operation Mobilisation". Sekali lagi, dengan anugerah Allah, di tengah kegagalan,
sesuatu yang besar dilahirkan, sesuatu yang dimaksudkan untuk membangkitkan
spiritual ke penjuru dunia.

Setelah kegagalan, apakah Anda kadang-kadang merasa Anda telah kehilangan
Rencana "A" bagi hidup Anda? Jika demikian, maka berterima kasihlah kepada Allah
untuk kedaulatan-Nya dan kenyataan dari Roma 8:28: "Kita tahu sekarang, bahwa Allah
turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang
mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah." Anda
mungkin mengira kalau Anda telah melakukan banyak kesalahan dan mengambil
perencanaan yang salah dalam hidup Anda. Mungkin Anda merasa bahwa Anda berada
dalam rencana "F" atau "G". Saya berkata, pujilah Allah dan tetaplah maju! Tidak peduli
berapa banyak patah hati, kekecewaan, dan kesulitan, kita tetap perlu menjaga tingkah
laku yang positif, dibangkitkan karena anugerah, dan tetap maju dalam tanggapan kita
terhadap panggilan Yesus menjadi saksi-saksi-Nya ke seluruh dunia.

Menjadi Proaktif

Pola pikir positif kedua yang perlu kita upayakan adalah menjadi proaktif. Pola pikir ini
adalah sebuah pendekatan yang melibatkan kegiatan memutuskan dan melakukan
sesuatu. Kata "proaktif" ditulis pada setiap halaman dari kitab Kisah Para Rasul. Banyak
umat Allah yang minum terlalu banyak minuman keras kuno yang membuat depresi
yaitu perfeksionisme, wawas diri dan harapan yang palsu, telah memimpin mereka
kepada suatu bentuk yang baru pusat pandangan spiritual, yang benar-benar keluar
dari jalur kenyataan yang kita dengar di dalam kitab Kisah Para Rasul. C.S. Lewis
mengatakan bahwa kita memiliki kecenderungan untuk berpikir, tetapi tidak untuk
melakukan dan merasakan sesuatu.
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Jika kita terus merasakan dan memikirkan tetapi tidak melakukan, maka suatu hari kita
akan benar-benar tidak mampu untuk melakukan hal itu. "Apakah Anda menunggu
beberapa jenis panggilan sebelum Anda bergerak untuk menemukan relung strategis
dalam rencana global Allah?" Tanya Bob Sjoren, Bill, dan Amy Stearns di dalam "Run
With the Vision". Mereka menjawab: "Jangan menunggu lagi. Sebagai umat Allah kita
diperintahkan, dipersiapkan, dan dipanggil. Kita menyatukan hidup kita dengan tujuan
membuat murid dari setiap suku bangsa -- termasuk suku kita sendiri. Dalam Perjanjian
Lama, kita dimaksudkan untuk memberkati setiap suku bangsa -- menganugerahi
mereka dengan hak istimewa, dengan menjadi anggota keluarga Allah melalui
penebusan di dalam Yesus Kristus."

Mari kita berbalik dari kelambanan dan ketakutan diri kita kepada Tuhan di dalam
langkah yang baru, menyadari sekali lagi segala hal yang kita miliki di dalam Kristus.
Ingat bahwa di dalam Dia tersembunyi "segala harta hikmat dan pengetahuan." (Kolose
2:3)

Ada bentuk-bentuk patah semangat yang tidak kelihatan dalam melakukan suatu
tindakan. Di beberapa tempat saat ini ada penekanan yang kuat atas kebangunan
rohani. Dengan penekanan ini, akan muncul kebingungan yang cukup besar dan
gagasan-gagasan yang ekstrem mengenai apa yang akan muncul itu. Orang-orang
suka berbicara tentang kebangunan rohani yang hebat dari masa lampau, tetapi
kadang-kadang mereka tidak menceritakan keseluruhan ceritanya. Sering kali ketika
ada waktu khusus seperti ini, serangan balasan dari Setan juga mengikutinya. Dalam
pengalaman saya di seluruh dunia, penekanan yang berlebihan pada kebangunan
rohani mengarah kepada bentuk yang tidak nampak dari ekstremisme dan standar yang
menjadi dasar ketaatan, kedisiplinan, dan pengambilan tindakan. Jika kebangunan
rohani terjadi di gereja atau daerah atau universitas kita, maka akan ada lebih banyak
peperangan rohani yang hebat di hari-hari berikutnya. Mungkin akan ada patah hati dan
kekecewaan yang lebih besar daripada sebelum kebangunan rohani tersebut hadir.
Tidak ada pengganti untuk penyangkalan diri sehari-hari dan memikul salib, apa pun
keadaan Anda. Mengira bahwa kebangunan rohani yang besar atau pengalaman
spiritual akan membuat kehidupan Kristen sebagai suatu pengalaman "pilot otomatis",
merupakan suatu kesalahan besar. Dengan diciptakannya kita sesuai dengan gambar
Allah, la telah memberi kita kehendak bebas dan kita sepenuhnya bertanggung jawab
untuk membuat keputusan-keputusan yang benar dan mengambil langkah-langkah
yang benar melalui waktu demi waktu.

Beberapa orang secara temperamental lebih proaktif daripada yang lain. Beberapa
orang Kristen dikhawatirkan dengan kemungkinan adanya bukti kehidupan di bebatuan
yang datang dalam bentuk meteorit dari Mars. Mereka menanyakan apakah jika
didapati kehidupan di planet lain, hal itu akan melemahkan iman kepada Allah. Satu-
satunya pertanyaan di mana temperamen proaktif membuat saya bertanya, "Berapa
harga untuk menyewa pesawat ruang angkasa demi menjangkau bentuk-bentuk baru
kehidupan itu dengan Injil?" Sementara itu, kita memiliki cukup banyak target yang
harus kita jangkau di planet ini!

Amanat Agung merupakan sesuatu yang lebih daripada sebuah panggilan bagi Anda
atau saya, untuk meninggalkan tempat kita berada dan pergi ke suatu tempat yang lain.
Untuk itu, tentu saja merupakan suatu kebutuhan besar yang mendorong orang-orang
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untuk pergi, tetapi ada kebutuhan yang lebih besar lagi bagi setiap kita untuk
mengambil tanggung jawab sebagai bagian dari tanggapan gereja terhadap Amanat
Agung: secara pribadi terlibat di dalamnya apa pun peran khusus kita. lzinkan saya
menggambarkan hal ini. Salah satu pahlawan di dunia pelayanan misi saat ini adalah
putra seorang pebisnis kaya, yang memberikan dana yang melimpah ke dalam misi-misi
dunia, dan membantu membangun Kerajaan ini. la melayani di misi-misi jangka pendek
dan benar-benar menangkap visi itu, khususnya untuk orang-orang yang belum
terjangkau. Ketika ia pulang ke rumah, ia menceritakan visinya kepada ayahnya, yang
sudah beranjak tua dan tidak lagi sehat. Ayahnya mencurahkan segenap hatinya bagi
masalah-masalah bisnis, dan meminta putranya ini untuk melangkah ke dalamnya dan
menolong untuk beberapa tahun. Suatu keputusan yang berat, tetapi anak laki-laki
tersebut menerima pekerjaan itu, supaya dana tetap keluar untuk pekerjaan misi dan
membiarkan orang lain melanjutkan pekerjaan mereka.

Pokok penting dari gambaran ini bukanlah bahwa kita harus mencontoh pola yang
khusus ini tentang pergi dan pengutusan, tetapi kita perlu menanggapi Amanat Agung
tersebut. Kita perlu bertindak dalam cara yang paling strategis, yang dapat kita lakukan
untuk memainkan bagian kita dalam penggenapannya, baik sebagai seorang yang
pergi, seorang yang mengutus orang lain, atau seperti dalam kasus pria tadi -- seorang
yang melakukan keduanya. Singkatnya, kita perlu mengambil bagian dalam Amanat
Agung bagi diri kita sendiri, dan berharap kepada Allah untuk membimbing kita kepada
bagian khusus yang disediakan bagi kita.

Memperhitungkan Harganya

Meletakkan hidup, masa depan, dan karier Anda di atas mezbah bagi kemuliaan Tuhan
bukanlah persoalan sepele. Lukas 14 memberi tahu kita bahwa kita harus
memperhitungkan harga dari apa yang kita lakukan. Bagi mereka yang sungguh-
sungguh pergi, ada harga yang nyata untuk diperhitungkan. Ada empat peringatan yang
saya sering berikan kepada orang-orang yang mempertimbangkan pekerjaan
pekabaran Injil:

1. Anda akan patah hati berkali-kali dan Anda akan menghadapi banyak
kekecewaan.

2. Anda akan menghadapi tekanan keuangan, perselisihan, permasalahan, dan
juga lingkup yang luas mengenai perbedaan pandangan terhadap pola hidup dan
bagaimana sebaiknya uang Anda digunakan.

3. Anda akan menemukan bahwa kadang-kadang secara relatif mudah untuk
memulai suatu proyek, tetapi sangat sulit untuk membuatnya tetap berjalan
sekaligus mempertahankan loyalitas orang-orang yang bekerja sama dengan
Anda.

4. Anda akan menemukan bahwa akar kepahitan dapat sangat mudah datang
dalam pelayanan Kristiani, yang kadang-kadang karena perlawanan Iblis, dapat
menjadi lebih sulit dan rumit daripada pekerjaan sekuler, khususnya ketika uang
dan tenaga-tenaga pendorong yang lain tidak ada.
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Hal di atas tidak dimaksudkan untuk mematahkan semangat. Tentu saja ada juga
berkat dan sukacita atas terobosan-terobosan melalui jawaban doa. Pelayanan misi
dapat menjadi sesuatu yang penuh kesenangan. Ada banyak utusan Injil yang saya
kenal sebagai orang-orang yang dibangkitkan oleh anugerah, yang tahu bagaimana
mendapatkan yang terutama dari hidup mereka. Namun, menjaga keseimbangan antara
tujuan-tujuan iman dan harapan-harapan yang tidak realistis, merupakan bagian dari
proses memperhitungkan harga itu. Edith Schaeffer menyatakannya demikian:
"Kenyataan di dalam kehidupan seorang penginjil atau seorang 'pemberita kebenaran’,
tidaklah ditunjukkan oleh serangkaian keajaiban yang melenyapkan semua penyakit,
kesulitan, dan kelelahan dari orang tersebut, melainkan dari serangkaian hari-hari yang
berat dan melelahkan, atas suatu pekerjaan yang di dalamnya kebesaran kekuatan
Tuhan itu cukup menjadi bukti dalam kelemahan manusia."

Anda harus menyadari akan kebutuhan-kebutuhan dan kesempatan-kesempatan di
seluruh dunia saat Anda mempertimbangkan masa depan Anda sendiri. Hal ini
merupakan tantangan untuk mempertimbangkan secara serius tanggapan pribadi Anda
sendiri terhadap perintah tersebut dan janji Yesus dalam Amanat Agung. Anda
dipanggil untuk membuat suatu keputusan. Keputusan ini bukanlah satu keputusan
yang harus Anda pertimbangkan sendirian. Anda perlu berbicara dengan orang lain
tentang hal ini -- keluarga, teman-teman Kristen, dan orang-orang Kristen yang sudah
dewasa di gereja atau persekutuan Anda. Anda perlu mendapatkan informasi mengenai
situasi seluruh dunia dengan membaca dan berhubungan dengan agen-agen misi.
Tentu saja Anda perlu berdoa dan membaca Alkitab, sementara Anda berusaha
mencari tahu rencana Allah bagi masa depan Anda.

Suatu panggilan bagi ladang misi tidak selalu suatu panggilan yang berdasarkan
perasaan, panggilan secara emosional, meskipun beberapa orang memiliki jenis
pengalaman tersebut. Biasanya, panggilan tersebut merupakan suatu tindakan dasar
dari kehendak Anda sebagai suatu akibat dari bermacam-macam proses. Sering kali hal
itu melalui suatu proses yang hati-hati, langkah demi langkah. Tetsunao Yamamori
dalam "Penetrating Missions Final Frontier" mengatakan, "Dari kisah-kisah orang lain
yang telah terlibat dalam pekerjaan misi, kita belajar bahwa keinginan-keinginan dalam
diri, yang pertama-tama sering kali tampak sangat halus, sulit dilihat. Kenyataannya,
bagi sebagian besar kita, pesan tersebut benar-benar tidak menjadi jelas sampai kita
melakukannya. Hal ini merupakan suatu proses pengambilan tindakan sebagai
tanggapan terhadap kehendak Roh Kudus, yang sering kali memberikan kejelasan yang
nyata. Tanpa menanggapi, Anda mungkin tidak pernah mengetahuinya."

Panggilan terhadap ladang misi juga bukanlah suatu pilihan antara pergi atau tidak ingin
terlibat. Michael Griffiths, melihat kembali ke gereja mula-mula dalam bukunya, "A Task
Unfinished", menunjukkan bahwa, "Murid-murid Yesus adalah semua murid, dan
mereka semua diharapkan bersama-sama mengambil komitmen terhadap tujuan Sang
Guru, dan sama-sama peduli untuk membawa Injil ke ujung-ujung bumi." Panggilan itu
masih berlaku bagi kita sekarang ini, apa pun peran khusus kita dalam tujuan besar itu.
(t\Anna)
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Diterjemahkan dari:

Judul buku : Out of the Comfort Zone: Grace! Vision! Action!
Judul asli artikel : We Are His Witnesses

Penulis : George Verwer

Penerbit : OM Books, Secunderabad-India 2000
Halaman : 39 -- 46
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Doakan Misi Dunia: Irak

Gereja St. George yang berlokasi di zona merah Baghdad adalah satu-satunya gereja
Anglikan dari sekian banyak gereja di Irak. Meskipun diperkirakan sebanyak 800.000
orang Kristen telah melarikan diri dari lokasi tersebut dalam tahun-tahun belakangan ini,
namun jemaat gereja itu bertumbuh hingga sebanyak 4.000 orang. Seorang Canon
(pendeta) Anglikan Irak, AW, memperkirakan lebih dari 550 kaum Mayoritas telah
mengikuti ibadah di Gereja St. George, walaupun mungkin ada lebih banyak lagi. Tahun
lalu, ia telah membaptis tiga belas kaum Mayoritas dalam seminggu, sebelas di
antaranya dibunuh. AW berkata, "Kami berkata pada mereka, 'kalian sadar bahwa hal
ini berbahaya'; dan mereka selalu berkata, 'Kami mengasihi Yesus dan ingin mengikuti-
Nya." Untuk melindungi gereja itu dari serangan bom bunuh diri dan serangan lainnya,
sekitar tiga puluh petugas keamanan bersenjata dikerahkan untuk berjaga-jaga di
sekeliling gereja, dan setiap jemaat diperiksa sebelum memasuki bangunan gereja
tersebut. Dengan kekerasan yang menjadi kejadian sehari-hari, gereja harus menjadi
mercusuar perdamaian bagi sebuah negara yang tengah diliputi kekacauan. "Ketika
Anda kehilangan segalanya, Anda akan menyadari bahwa satu-satunya yang Anda
miliki adalah Yesus." (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol. 29, No. 8, Agustus 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Iraq: The Church That Keeps On Going

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman :3
Pokok Doa:

1. Naikkanlah syukur karena Tuhan tetap menjaga umat-Nya di Irak, sekalipun
negeri itu masih dalam keadaan politik yang tidak menentu.

2. Doakan agar gereja-gereja yang bertahan di Irak dapat menjadi mercusuar-
mercusuar perdamaian dan memberkati negara ini.

3. Berdoalah untuk orang-orang yang telah disentuh oleh cinta kasih Tuhan, agar
mereka tetap dapat mempertahankan iman kepada Tuhan Yesus.

4. Doakan para hamba Tuhan yang melayani jemaat Tuhan di Irak, agar mereka
diberi perlindungan dan keteguhan hati dalam menjalankan tanggung jawab
menggembalakan domba-domba yang dipercayakan kepada mereka.

5. Doakan para penjaga keamanan yang ditempatkan di gereja-gereja, agar mereka

tidak hanya menjalankan tugas untuk melindungi gereja, tetapi juga boleh
mendengar firman Tuhan dan menjadi percaya.
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Doa Bagi Indonesia: Wajib Belajar

Program waijib belajar 9 tahun belum sesuai harapan, karena saat ini rata-rata lama
belajar baru 7,9 tahun. Karena itu pada tahun 2012, wajib belajar 9 tahun ditargetkan
bisa mencapai 100 persen. Tahun ini pemerintah juga mulai merintis wajib belajar 12
tahun.

Sumber: Kompas, Jumat, 6 Januari 2012, Halaman 13
Pokok Doa:
1. Doakan agar Tuhan menolong usaha pemerintah untuk menyukseskan program
wajib belajar 9 tahun, bahkan 12 tahun agar bangsa Indonesia bisa mengejar

ketinggalannya dalam pendidikan.

2. Doakan agar Tuhan memberkati pemerintah sehingga bantuan dana operasional
bagi para siswa, dapat dikelola pemerintah dengan sebaik-baiknya.

3. Berdoa untuk setiap kemajuan kecil yang telah dicapai. Kiranya Tuhan terus
membuka kesempatan kepada bangsa Indonesia untuk melihat berkat dan kasih-
Nya.

"ADEBT NEVER GET TOO OLD FOR AN HONEST MAN TO PAY”

25



e-JEMMi | 2012

e-JEMMi 03/Januari/2012
Editorial

Shalom,

Bersaksi adalah salah satu hal yang misterius dalam kehidupan orang percaya, karena
tidak semua kesaksian yang kita sampaikan akan membuat seseorang mengenal
Tuhan Yesus. Namun oleh karya Roh Kudus, sebuah perbuatan kecil atau percakapan
singkat sekalipun, dapat membuat orang yang tidak percaya menjadi seorang yang
sungguh-sungguh mencari Juru Selamat. Dalam e-JEMMi edisi 03, kami menyajikan
artikel yang membahas tentang bagaimana menggunakan waktu yang sekalipun sedikit
untuk bersaksi kepada orang lain. Kiranya artikel yang kami sajikan dapat mengobarkan
semangat Anda untuk menyaksikan kasih Allah bagi dunia. Selamat membaca, Tuhan
Yesus Memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Percakapan dalam Kontak yang Kasual

Seorang anak laki-laki berdiri di jalan setapak sedang mendengarkan khotbah kami di
suatu Minggu sore. Salah seorang dari tim kami menyapanya dan memberinya sebuah
buku kecil mengenai kekristenan ketika ia berjalan pergi. ltulah terakhir kalinya kami
melihat bocah tersebut. Dua puluh tahun kemudian, seorang anggota tim kami melihat
seorang asing di gereja dan menyambutnya. Pria itu menceritakan kisah ini. "Ketika
saya muda, saya diberi sebuah buku Kristen pada hari Minggu sore saat pertemuan
terbuka. Saya tidak membacanya. Hanya melemparnya ke dalam laci. Baru tahun ini
saya menemukannya, membacanya, dan membuka hidup saya kepada Yesus Kristus."
Anggota tim itu mencari tahu bersama pria tersebut, tempat pertemuan 20 tahun
sebelumnya. la adalah anak laki-laki yang diberi sebuah buku dalam sebuah pertemuan
yang sepintas lalu. Betapa mengagumkannya menebar benih sambil beriman dan
berdoa!

"Taburkanlah benihmu pagi-pagi hari dan janganlah memberi istirahat kepada
tanganmu pada petang hari, karena engkau tidak mengetahui apakah ini atau itu yang
akan berhasil, atau kedua-duanya sama baik." (Pengkhotbah 11:6) Dalam penjelasan
Tuhan Yesus tentang perumpamaan tentang penabur, la berkata, "Benih itu ialah firman
Allah". Benih hanya dapat berbuah ketika benih itu disebarkan. Jadi, setiap orang
Kristen seharusnya adalah seorang penabur.

Menaburkan Firman di antara Saudara Sepupu

Cara termudah untuk menaburkan firman di antara saudara sepupupun adalah memberi
mereka bagian Alkitab. Hal ini tidak harus merupakan sesuatu yang besar dan dapat
dilakukan oleh siapa saja yang memiliki kemauan untuk melakukannya. Bersikaplah
ramah dan mulailah percakapan dalam kontak yang kasual (informal). Perjumpaan
semacam itu dapat dibuat ketika sedang dalam perjalanan menggunakan bis, kereta,
atau ketika membeli makanan di sebuah toko oleh-oleh makanan khas. Anda mungkin
bertetangga dengan keluarga saudara sepupu atau berjumpa dengan mereka di tempat
kerja atau sekolah.

Tanyakan tentang negara asal mereka, anak-anak mereka, dan bagaimana mereka
menyesuaikan diri dengan tempat baru mereka. Ceritakan kepada mereka tentang
kepedulian Anda soal standar-standar moral yang rendah dan kurangnya kehidupan
spiritual di negeri Anda. Biarkan mereka tahu kalau Anda memuja Allah dan
menggunakan waktu setiap hari dengan-Nya di dalam doa. Ini bukannya membual,
tetapi membiarkan mereka tahu bahwa Anda menghidupi hal-hal dalam hidup yang
menjadi minat mereka.

Jika ada tanggapan yang ramah, arahkan percakapan itu kepada persoalan rohani.
Inilah suatu pembuka percakapan yang menurut saya sangat membantu. Saya meminta
izin seseorang dengan berkata, "Bolehkah saya menanyakan sebuah pertanyaan? Ini
adalah pertanyaan paling penting yang pernah ditanyakan kepada Anda." Jika orang
tersebut menunjukkan keinginan, saya akan bertanya, "Jika Anda meninggal hari ini, ke
mana Anda akan pergi?" Jawaban-jawaban yang paling sering adalah, "Saya harap
saya akan pergi ke surga," atau "Saya tidak tahu. Tidak seorang pun yakin." Bahkan jika
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jawabannya adalah "surga", saya menyelidiki lebih jauh sedikit lagi dengan menjawab,
"Jawaban yang bagus. Bagaimana Anda mengetahui hal itu?" Pertanyaan ini biasanya
menimbulkan pemikiran-pemikiran yang tidak jelas, yang dimiliki orang-orang yang
menunjukkan bahwa imannya tidak berdasarkan pada firman Allah. Jika seseorang
sudah benar-benar diselamatkan, ia tidak akan memiliki keraguan dalam memberikan
suatu jawaban yang dengan jelas menunjukkan hubungan dengan Kristus dan
kesadaran atas pengajaran Alkitab. Tentu saja, dalam berhadapan dengan Saudara
Sepupu, jawabannya akan, "Hanya Allah yang tahu." Apa pun jawaban terhadap
pertanyaan yang tadi, hal itu akan selalu mengarah pada kesempatan untuk bercerita
lebih lanjut tentang Tuhan Yesus Kristus.

Percayakan kepada Tuhan untuk membimbing Anda dalam bersaksi dan dipersiapkan
dengan literatur yang tepat dalam bahasa-bahasa dari kelompok etnis mayoritas
tersebut. Literatur ini dapat diperoleh dari organisasi-organisasi yang memiliki sumber
literatur.

Membagikan Kesaksian pada Perjumpaan-Perjumpaan Sepintas Lalu

lzinkan saya memberi Anda suatu ilustrasi mengenai membagikan kesaksian pada
pada perjumpaan-perjumpaan sepintas lalu. Saya dan istri saya sedang berada di
sebuah ruang tunggu bandara transit sebuah kota di India. Kami sedang menunggu
penerbangan ke Ethiopia untuk mengunjungi rumah sakit-rumah sakit di mana istri saya
sudah bekerja sebagai utusan Injil kesehatan. Di ruang tunggu itu, ada sekelompok
besar orang yang dengan mudah diidentifikasi melalui pakaian mereka sebagai
Saudara Sepupu. Merasa terbeban untuk bercerita dengan mereka, saya berbicara
dengan seorang pria dari kelompok itu dalam bahasa Inggris, dan ia cepat-cepat
mempertemukan saya dengan pemimpin dari kelompok tersebut, seorang muda yang
cakap. Setelah sapaan dan kata-kata pembuka yang ramah, ia menunjukkan
keinginannya untuk berbicara tentang persoalan spiritual, sebuah sifat khas saudara
sepupu. Saya mengajaknya ke suatu sisi ruangan, sehingga kami bisa berbincang-
bincang secara pribadi. Percakapan yang terjadi adalah sebagai berikut ini.

"Apakah Anda seorang Kristen?" la bertanya. "Ya," jawab saya.
"Apakah Anda seorang yang non-Kristen?" "Ya."
"Bolehkah saya bertanya?" -- Saya mencoba berspekulasi. "Tentu saja."

"Apakah Anda mengenal Allah?" tanya saya. "Oh, ya tentu saja saya mengenal Allah,"
dengan cepat ia berusaha meyakinkan saya.

"Bukankah itu baik," kata saya. "Saya selalu senang bertemu seseorang yang mengenal
Allah. Ceritakan bagaimana Anda mengenal Allah?"

Saya melihat kebingungan dan kekacauan muncul di wajahnya, saat ia berusaha
mencari jawaban. Saya bertanya-tanya, apakah ini pertama kalinya ia dihadapkan
dengan kenyataan bahwa ia benar-benar tidak mengenal Allah secara pribadi? Mungkin
di dalam hatinya kebenaran yang sungguh-sungguh menyingkapkan bahwa ia hanya
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mengetahui apa yang keyakinannya ajarkan tentang Allah, tetapi tidak ada jaminan
akan kasih dan pemeliharaan-Nya.

Saya ingin mengatakan bahwa kami memasuki suatu diskusi yang bermanfaat, tetapi
hal itu tidak terjadi dengan cara demikian. Melihat ke belakang, mungkin itu sebatas
yang Tuhan inginkan bagi laki-laki tersebut pada saat itu. Karena setelah pertanyaan
saya tentang bagaimana ia mengenal Allah, pemberitahuan terdengar dari sistem
pemberitahuan publik, bahwa sudah saatnya untuk masuk ke pesawat bagi
penerbangan kami ke Ethiopia. Saya menjabat tangannya dan mengucapkan selamat
tinggal. Sejak saat itu, Roh Kudus yang terus-menerus menggelisahkan hati saya untuk
berdoa bagi pemuda tersebut. Saya berdoa, kenyataan Allah tidak dapat dikenal di
dalam keyakinannya, akan membuatnya mencari kebenaran dan ia dapat benar-benar
mengenal Allah melalui Yesus Kristus.

Anda akan memerhatikan bahwa perjumpaan ini dilakukan dalam cara yang ramah
dengan seseorang yang benar-benar asing. Hal itu dilakukan tanpa konfrontasi pribadi.
Persoalannya adalah kerohanian pemuda tersebut merasa perlu mengenal Allah secara
pribadi. Tidak menyebutkan keyakinannya dan saya membimbing arah diskusi itu. Saya
sungguh menyesal saya tidak sempat memberikan sebuah ayat Alkitab dalam contoh
tersebut karena kondisi keadaan.

Contoh dari Penggunaan Kebutuhan Rasa Spiritual

Kutipan berikut ini adalah contoh yang baik dari penggunaan kebutuhan rasa spiritual
untuk menunjukkan bagaimana Saudara Sepupu gagal. Dicatat dalam buku yang
sangat bagus, "The Challenge of Islam" oleh C. R. Marsh (London: Scripture Union,
1980), halaman 31-33. C.R. Marsh dan istrinya adalah sepasang utusan Injil di Aljazair
selama beberapa tahun, di mana ia mengunjungi desa-desa dan berbicara dengan
orang- orang tentang Tuhan Yesus.

"Desa berikutnya adalah 3 mil jauhnya dan di sana saya menemukan kelompok kecil
mengitari Hamid yang buta. la sedang menguraikan dengan terperinci kepada mereka
doktrin-doktrin dari Kitab Suci Saudara Sepupu, menekankan kata-katanya dengan
sebuah tongkat yang ia pegang di hadapannya. Menderita kebutaan sejak lahir, Hamid
tidak mampu bekerja. la menghabiskan bertahun-tahun di sebuah sekolah Saudara
Sepupu, mendengarkan orang lain mengulang-ulang baris-baris dari kitab suci mereka,
sampai ia sendiri dapat mempelajarinya untuk mendeklamasikannya dalam hati."

la tahu semua perdebatan-perdebatan favorit dari para syekh setempat dan doktrin-
doktrin dasar dari Saudara Sepupu. Saya duduk bersama dengan orang-orang itu. Laki-
laki buta itu berhenti dan untuk beberapa menit mendengarkan dengan penuh perhatian
pesan Injil. Kemudian ia menyulut api dengan berondongan pertanyaan. la tidak ingin
suatu jawaban. Tujuannya adalah untuk menunjukkan bagaimana banyaknya ia,
seorang laki-laki buta, mengetahui tentang agamanya. Berapa pun harganya, ia harus
menghentikan orang-orang dalam kelompok ini mendengarkan pesan kehidupan yang
saya bawa. Saya berusaha sebaik-baiknya menjawab pertanyaan-pertanyaannya untuk
menunjukkan simpati dan kasih, tetapi ia menjadi semakin memanas dan pertemuan itu
merosot menjadi suatu diskusi yang tidak berguna. Saya memutuskan untuk mencoba
suatu metode yang sering kali berhasil.
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"Ceritakan kepada saya apa yang nabimu sudah benar-benar lakukan untukmu, teman.
Saya akan memberimu sepuluh menit untuk menceritakannya kepada kami dan selama
waktu itu saya akan tetap diam. Kemudian Anda akan mendengarkan dari saya selama
sepuluh menit, mengenai apa yang Kristus sudah lakukan bagi saya." Tawaran itu
disambut.

"Anda yang pertama bicara, Hamid." la pun memulai, "Nabi saya sudah memberi tahu
kami untuk bersaksi tentang dia, berdoa lima kali sehari, berpuasa, memberi sedekah,
membaca Kitab Suci. ltulah yang sudah ia lakukan bagi kami umat Saudara Sepupu."

"Teruskan, ceritakan kepada kami apa yang sudah ia lakukan bagi Anda," saya
memohon.

Sepuluh menit berlalu, tetapi Hamid tidak butuh waktu lagi. Nabinya sudah memintanya
untuk melakukan banyak hal. la mengetahui semuanya dengan hatinya, tetapi...
kemudian dengan sangat sederhana, dari sebuah hati yang penuh kasih bagi Juru
Selamat saya dan bagi orang-orang ini, saya menceritakan kepada mereka semua yang
la sudah lakukan terhadap saya. "Tuhan Yesus sudah menyelamatkan saya. la sudah
mengubah hidup saya. la adalah teman dan sahabat saya. la sudah memberikan
kepada saya suatu hidup yang berkelimpahan dan sukacita. la memberi saya kekuatan
untuk mengikuti perintah-perintah Allah dan jaminan pengampunan ketika saya gagal.
la sudah mengajarkan saya untuk mengasihi musuh saya. la segera akan kembali ke
dunia ini, bukan untuk memerintah selama 40 tahun, tetapi untuk memerintah
selamanya. la datang untuk membawa saya bersama-Nya."

Hamid yang buta dan malang itu tidak dapat menahan dirinya lagi. la mengutuk dan
memaki-maki saya, terus-menerus ia menghina. Tidak ada gunanya melanjutkan. Saya
pergi. Sambil berjalan di jalanan desa, saya masih dapat melihat wajah yang menatap
saya, tongkat yang diacungkan, cara Hamid yang berapi-api ketika mengutuk dan
memaki ke arah saya. Oh, kesedihan yang tidak terhingga dari mata-mata yang buta,
karena Saudara Sepupu yang terabaikan itu berusaha mengajar rekan sesama
agamanya, pemimpin yang buta dari para orang buta. Saya berjalan ke desa
berikutnya, merefleksikan paradoks yang terlihat dari pertentangan yang pahit dalam
satu desa, sering kali dinetralkan oleh kehausan hati yang ada di desa berikutnya.
Betapa benarnya pola di dalam Kisah Para Rasul tersebut.

Pola bercerita seperti ini adalah suatu cara menunjukkan kepada Saudara Sepupu
kalau agama mereka tidak memiliki jawaban apa pun terhadap kebutuhan rasa spiritual
mereka. Mereka tentu saja diberi tahu apa yang harus dilakukan, tetapi tidak
dimampukan untuk menaati dan tidak ada jaminan terhadap jawaban atas kebutuhan
mereka. Sebuah puisi mengeskpresikannya seperti ini: "Lakukan ini dan hiduplah,
Hukum menuntut, Tetapi jangan beri aku kaki atau tangan, Injil memberi sebuah kata
yang lebih baik, la menyuruhku terbang dan memberiku sayap."

Kita juga belajar dari kejadian ini bahwa jika saudara sepupu menjadi marah dan
berusaha untuk berdebat, maka usaha untuk melanjutkannya lebih jauh adalah hal yang
sia-sia. Lebih baik meyakinkan Saudara Sepupu pada tahap awal, bahwa persahabatan
Anda dengannya adalah sesuatu yang lebih penting bagi Anda daripada memenangkan
suatu perdebatan. Hal tersebut tidak berarti bahwa Anda menerima kekalahan. Jika
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Anda dapat berpisah dengan ramah, hal itu akan memberikan suatu celah yang terbuka
untuk kesaksian berikutnya kepadanya, baik oleh Anda atau orang Kristen yang lain.

Dalam menceritakan iman Anda, latihlah kemampuan untuk menyatakan dengan jelas
sekaligus sederhana mengenai hakikat Injil, siapa Tuhan Yesus, apa yang la sudah
lakukan dalam penebusan, dan apa yang seharusnya menjadi tanggapan Kkita.
Berlatinlah untuk menceritakan kesaksian Anda sendiri; apa arti keselamatan bagi
Anda. Ketika mengutip sebagian dari Injil, gunakan istilah "Injil menurut Yohanes"
misalnya, bukan "Injil Yohanes". Karena istilah yang terakhir itu akan membuat Saudara
Sepupu berpikir bahwa ada empat Injil yang berbeda, bukan Injil yang dicatat oleh
empat saksi mata. Berhati-hatilah menggunakan ungkapan "Anak Allah" ketika
berbicara dengan Saudara Sepupu. Pikiran mereka dibingungkan dengan makna yang
sesungguhnya, sehingga pembicaraan lebih lanjut biasanya menjadi tidak
memungkinkan.

Hanya kekekalan yang akan menyatakan hasil dari cara pemberitaan dan kesaksian
pribadi ini. Saat ini kita memiliki hak istimewa yang tidak terbayangkan karena menjadi
rekan sekerja Allah untuk seluruh dunia, mata rantai yang membawa jiwa-jiwa kepada
Kristus. Dalam menjangkau Saudara Sepupu, mari kita berhati-hati untuk tidak berharap
terlalu banyak setelah menjadi rangkaian terakhir dari mata rantai tersebut. Ingatlah
prinsip, "Aku [Paulus] menanam, Apolos menyiram, tetapi Allah yang memberi
pertumbuhan." (1 Korintus 3:6) (t/Anna)

Diterjemahkan dari:

Judul buku : Sharing the Good News with Muslims: Simple Guidelines for Christians
Judul bab : Sharing with Casual Contacts

Penulis : Bill Dennett

Penerbit : ANZEA Publishers, Australia 1992

Halaman :19--29
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Doakan Misi Dunia: Iran, Eritrea

IRAN -- Penganiayaan secara fisik dan mental terus dialami oleh pendeta YN, yang
sedang menunggu putusan mati karena berpindah keyakinan sejak ia berusia 19 tahun.
"la menolak untuk kembali ke iman lamanya," demikian dituturkan seorang saksi, yang
juga merupakan kerabat dekat YN. Setahun yang lalu, YN dijatuhi hukuman mati oleh
pengadilan di Rasht, Iran. Menurut seorang jemaat di Iran (sebut saja A), saat ini
kondisi kesehatan YN semakin menurun.

Sumber: Buletin Frontline Faith, Januari - Februari 2011, Halaman 11
Pokok Doa:

1. Doakan YN, agar tetap kuat dan berpengharapan di dalam Tuhan, meskipun ia
harus mengalami tuntutan yang tidak mengenakkan.

2. Doakan untuk keluarga YN, agar Tuhan melindungi. Doakan jemaat yang
digembalakan oleh YN, agar iman mereka kepada Kristus tidak goyah melalui
peristiwa yang dialami oleh YN.

ERITREA -- Dua wanita Kristen, TG (28 tahun) dan FG (21 tahun), meninggal dunia.
Saat itu mereka ditahan di sebuah penjara yang khusus diperuntukkan bagi tahanan
kasus agama, di Kamp Militer Adersere, bagian barat Eritrea. Keduanya mengalami
siksaan secara fisik dari pihak militer selama dua tahun, tanpa perawatan medis.
Mereka juga mengalami kelaparan dengan keadaan kesehatan yang terus memburuk.
TG meninggal dunia pada tanggal 16 Oktober 2011, sedangkan FG meninggal dunia
pada tanggal 23 Oktober 2011. Keduanya dimakamkan di depan Kamp Militer tersebut.

Sumber: Buletin Frontline Faith, Januari - Februari 2011, Halaman 11
Pokok Doa:
1. Doakan keluarga TG dan FG, agar Tuhan memberi penghiburan dan kekuatan.

2. Doakan untuk para tahanan lainnya yang masih berada di Kamp Militer, agar
mereka tetap setia dan tidak menyangkal iman percaya mereka kepada Kristus.
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Doa Bagi Indonesia: Raker YLSA 2012

Pada tanggal 9 dan 10 Januari 2011, YLSA telah mengadakan rapat kerja (RAKER),
guna mengevaluasi pelayanan YLSA sepanjang tahun 2011 dan menetapkan rencana
untuk tahun 2012. Puji Tuhan, RAKER ini dapat berlangsung dengan baik.

Pokok Doa:

1. Mengucap syukur untuk perlindungan dan penyertaan Tuhan selama RAKER,
sehingga dapat berjalan dengan baik.

2. Doakan untuk setiap rencana yang telah disusun pada RAKER 2012, agar
rencana tersebut bisa terealisasi sepanjang tahun ini.

3. Doakan juga untuk setiap staf YLSA yang akan mengerjakan setiap rencana
yang telah disepakati, agar Tuhan memberi hikmat dan kesatuan di antara staf.

"GRACE IS AN UNEARNED BLESSING BESTOWED BY GOD ON AN
UNWORTHY RECIPIENT"
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e-JEMMi 04/Januari/2012
Editorial

Shalom,

Sering kali kekristenan ditolak, tapi bukan selalu berarti bahwa Kristus juga ditolak.
Belum banyak penginjil yang membawa Kabar Baik melalui sarana musik, karena ada
yang memandang budaya bukan sebagai sarana penginjilan. Padahal sarana apa pun
bisa dipakai Tuhan untuk menjangkau orang lain, termasuk musik. Pada edisi kali ini, e-
JEMMi menyajikan kesaksian misi dari sepasang suami istri yang memiliki hasrat untuk
membawa Injil Yesus Kristus ke dalam sebuah masyarakat asing melalui musik etnik
daerah itu, sehingga mereka dapat mengenal Sang Penebus sekaligus
mempertahankan anugerah umum budaya mereka sendiri. Kiranya kesaksian yang
kami sajikan dalam edisi ini memberi inspirasi bagi Pembaca sekalian untuk
menyaksikan Tuhan kita dengan lebih kreatif. Selamat membaca, Tuhan Yesus
memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Carolyn Ford -- Bible Translation And
LITERACY FACILITATOR WITH SIM IN ETHIOPIA

Di antara sekian banyak hal yang dibutuhkan untuk pertumbuhan seorang Kristen,
firman Tuhan merupakan prioritas pertama. Oleh sebab itu, tersedianya Alkitab dalam
bahasa suku bangsa merupakan hal yang sangat penting. Inilah alasan utama mengapa
Carolyn Ford membaktikan dirinya untuk penerjemahan Alkitab dan program literasi
bagi gereja Ethiopia.

Computer Assisted Related Language Adaption (CARLA), merupakan sebuah program
komputer yang dikembangkan oleh Woycliffe Bible Translator, menolong membuat
sebuah naskah kasar dari Perjanjian Baru dalam bahasa Banna. Bahasa Banna masih
memunyai kaitan dengan bahasa Aari, di mana terjemahan Perjanjian Baru dalam
bahasa ini telah selesai dikerjakan beberapa tahun lalu. Untuk mengetahui lebih lanjut
tentang CARLA, silakan mengunjungi www.carolynford.org. (SIM now, No. 10,
Desember 2008)

==> www.carolynford.org
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Kesaksian Misi: Musik Membawa Kami pada Mereka

Perbedaan latar belakang bahasa antara pemusik dengan pendengarnya bukanlah
sebuah halangan untuk menikmatinya. Falsafah ini dapat dijadikan landasan bahwa
musik dapat dijadikan bahasa untuk menjangkau suku-suku yang belum mengenal
firman-Nya.

AU dan DL, yang mendalami bidang etnomusikologi, sedang melakukan pendekatan
kepada sebuah suku yang dikenal melalui musik. Langkah yang mereka tempuh dimulai
dengan melakukan survei langsung ke tengah-tengah masyarakat asli suku ini, dengan
menemui para pimpinan/tokoh musik daerah tersebut. Melalui cara ini, AU dan DL pun
melakukan pendekatan secara pribadi, walaupun ada dari mereka yang tertutup ketika
diwawancarai.

Suatu hari ketika AU sedang melakukan survei di kampung K. la bertemu dengan istri
dari seorang tokoh musik kampung tersebut. Awalnya, ia sangat berhati-hati menjawab
setiap pertanyaan AU. Namun setelah beberapa saat berbicara dengannya, ia menjadi
lebih bebas setelah diwawancarai istri sang tokoh musik tersebut. AU pun lalu diundang
untuk menyaksikan langsung pagelaran musik tradisional pimpinan suaminya di sebuah
pesta pernikahan.

Tapi perjalanan survei berikutnya tak semulus seperti di kampung K. Seorang mantan
tokoh musik daerah menolak mentah-mentah. Bahkan sang tokoh musik ini menyuruh
agar ia pergi ke kampung yang lain saja. Kendala memang hadir, tetapi AU dan DL
tetap melangkahkan kakinya untuk menjangkau suku ini melalui musik.

Kerinduan AU dan DL adalah agar masyarakat dari suku ini dimenangkan bagi Yesus
melalui budaya musik mereka. Juga agar dari suku tersebut lahir sebuah kelompok
musik rohani, yang anggotanya terdiri dari penduduk asli yang dapat menjadi berkat
bagi sukunya dengan membawa pujian dan penyembahan dalam musik tradisional
mereka. Pelayanan yang dilakukan AU dan DL tak hanya untuk memenangkan suku ini,
tetapi juga untuk melestarikan budaya musik suku ini yang hampir punah
ditenggelamkan oleh arus modernisasi.

Untuk kerinduan mereka inilah AU sekarang sedang mempelajari berbagai alat musik
tradisional suku langsung dari pemusik asli suku P. Tujuannya adalah agar mereka
dapat lebih memahami budaya musik suku ini, sehingga dapat merancang metode
pelayanan yang efektif melalui musik mereka. Oleh karena itu, sepanjang tahun 2008
AU dan DL berusaha mempelajari alat-alat musik tradisional suku P secara lebih serius.

Kecintaan AU dan DL pada alat musik tak hanya dipendam untuk diri mereka sendiri.
AU dan DL juga mengumpulkan dan menyusun materi-materi lokakarya etnomusikologi.
Dengan diadakannya lokakarya ini, diharapkan masyarakat daerah dapat diberdayakan
untuk menggali potensi budaya seni mereka sendiri untuk digunakan dalam
mensosialisasikan hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat,
kebenaran firman Tuhan, dan juga untuk memuji dan menyembah Tuhan. Selain itu,
melalui lokakarya ini peserta dapat menemukan nilai-nilai yang sangat berharga dalam
budaya mereka untuk dipertahankan dan dihargai.
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Rencananya, sebuah lokakarya menciptakan lagu akan dilaksanakan bagi beberapa
orang dari suku P, yang dilaksanakan atas kerja sama dengan salah satu mitra dalam
pelayanan suku P. Dalam lokakaryanya ini diharapkan akan tercipta lagu-lagu
bertemakan HIV/AIDS, yang akan digunakan untuk mendukung sosialisasi buku tentang
HIV/AIDS dalam bahasa P, yang akan segera diterbitkan.

Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk melayani suku-suku di Indonesia, dan
musik adalah salah satunya.

Tetap dukung dalam doa pelayanan AU dan DL di tengah-tengah suku P, agar
hubungan yang telah terjalin dapat menjadi landasan untuk memberitakan kabar baik
bagi masyarakat suku P. Doakan pula AU dan DL agar diberi hikmat dan kemampuan
dalam mempelajari kebudayaan dan musik suku P.

Pokok doa:

1. Berdoalah agar Tuhan memberkati pelayanan AU dan DL, agar lewat metode
mereka semakin banyak orang yang dilawat oleh Allah. Doakan juga agar Allah
memberi hikmat kepada AU dan DL dan juga kemampuan dalam mempelajari
kebudayaan dan musik suku P.

2. Berdoalah agar ada orang-orang P yang yang tergerak untuk menjadi mitra kerja
pelayanan AU dan DL, sehingga tidak hanya kebutuhan rohani saja yang
dipenuhi, namun juga mereka dapat mempertahankan budaya kebanggaan
mereka.

3. Doakan agar semakin banyak pemusik Kristen yang dipanggil untuk melayani
mereka yang belum terjangkau bagi Kristus melalui musik.

Diambil dari:

Judul buletin : Berita Kartidaya Edisi 1 Tahun 2008

Penulis : Tidak dicantumkan
Penerbit : Yayasan Kartidaya, Jakarta
Halaman :4--5
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Stop Press: Pendaftaran Kelas PESTA Paskah 2012

Apakah Anda ingin merayakan Paskah dengan lebih bermakna? Menjelang peringatan
perayaan Paskah 2012, Yayasan Lembaga SABDA melalui PESTA (Pendidikan
Elektronik Studi Teologia Awam) < http://pesta.org > membuka kelas khusus Paskah,
yang akan mempelajari pokok-pokok penting tentang karya penebusan Kristus. Kami
berharap melalui kelas diskusi ini peserta semakin memahami makna Paskah yang
sejati, sehingga perayaannya tidak hanya sekadar tradisi saja. Kelas ini terbuka untuk
orang Kristen awam yang rindu belajar lebih dalam mengenai makna Paskah. Kelas
diskusi akan dimulai pada 22 Februari 2012.

Segera daftarkan diri Anda sekarang juga dalam kelas PESTA Paskah 2012! Anda
dapat menghubungi tim PESTA di alamat email: < kusuma(at)in-christ.net > untuk
mendaftarkan diri dan memperoleh informasi yang lebih lengkap lagi mengenai kelas
PESTA Paskah 2012 ini.

"GRACE CAN TRANSFORM PAINFUL TRIALS INTO GLORIOUS TRIUMPHS'
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e-JEMMi 05/Januari/2012
Editorial

Shalom,

Dalam surat Paulus kepada Timotius, ia berkata bahwa Kristus Yesus adalah dasar dari
segala pengharapan kita. Tidak peduli apa pun yang Anda alami, pengharapan Anda
kepada Yesus tidak akan mengecewakan. Dalam edisi kali ini, kami menyajikan
renungan mengenai pengharapan yang benar dan mengapa pengharapan itu dapat
disebut sebagai "sauh yang kuat dan aman bagi jiwa kita". Dalam profil bangsa, kami
membawa Anda untuk mengenal orang-orang Bambam dari Indonesia dan berdoa bagi
mereka. Kiranya, sajian kami dalam edisi ini dapat menjadi berkat bagi Anda. Tuhan
Yesus memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: Pengharapan di Balik Penderitaan

Pengharapan adalah menantikan sesuatu yang tidak kelihatan namun pasti (Roma
8:24). Pengharapan itu akan lebih terasa kekuatannya apabila dialami secara langsung.
Pengharapan bukan sekadar teori atau kata orang lain. Ada tiga hal berkaitan dengan
kekuatan sebuah pengharapan.

1.

Pengharapan Membuat Orang Mampu Bertahan

Seorang tawanan Nazi Jerman mampu bertahan ketika yang lain meninggal satu
per satu dianiaya. Pengharapan memampukannya bertahan hingga akhirnya ia
selamat. la bersama tawanan lainnya dijebloskan ke dalam penjara bawah tanah
yang pengap dan gelap, di mana untuk dapat keluar hidup-hidup dari sana
kemungkinannya sangat kecil. Selain kondisi penjara dapat membuat nyali
seseorang ciut, para tawanan juga diharuskan menjalani kerja rodi. Mereka
sering kali dihukum secara sadis. Keadaan yang berat ini menyebabkan para
tawanan tidak mampu bertahan dan mati satu per satu.

Kematian mereka disebabkan beberapa faktor. Ada yang sakit, stres karena tidak
mampu menahan siksaan yang kejam, dan berbagai perlakuan di luar batas
kemanusiaan. Dari sekian banyak tawanan, ada satu orang yang mampu
bertahan hidup. Kendatipun telah mengalami penderitaan di kamp konsentrasi
selama sebelas tahun, akhirnya ia dapat keluar dengan selamat.

Kekalahan Jerman dalam Perang Dunia Il melawan sekutu, membuat situasi
menjadi kritis. Kondisi itu menjadi celah yang memungkinkannya untuk bebas
dari kamp konsentrasi. Ketika orang menyaksikan ia keluar dalam keadaan
hidup, orang bertanya-tanya mengenai rahasia yang membuatnya mampu
bertahan. Ketika hal itu ditanyakan kepadanya, ia hanya berkata bahwa kuncinya
pengharapan. Dia berpikir bahwa satu kali kelak penderitaan ini pasti akan
berakhir. Fakta menunjukkan bahwa akhirnya pengharapannya tidak sia-sia.

Pengharapan Membuat Orang Berhasil

Sebelum orang meraih keberhasilan, biasanya harus mengalami kegagalan
berulang kali. Tetapi orang yang berpengharapan tidak mudah putus asa. Orang
yang mudah menyerah akan patah semangat ketika mengalami kegagalan. Hal
yang sama dialami seorang atlet renang internasional. Atlet ini telah berulang kali
berhasil menyeberangi samudra Pasifik tanpa menggunakan alat bantu. Karena
prestasinya, namanya dicatat dalam "Guiness Book of Record". Namun, pada
suatu kali dia gagal menyelesaikan tugasnya. Setelah sampai di darat orang
bertanya mengapa dia sampai gagal. Jawabannya sederhana yakni karena ia
kehilangan pengharapan ketika tidak melihat ujung lautan.

Pengharapan Memberikan Ketegaran

Pengharapan membuat seseorang tetap tegar meskipun sedang berada di
ambang kematian. Saya melihat hal ini dalam kehidupan seorang teman yang
menderita sakit kanker stadium V. Dokter memvonis bahwa usianya tinggal tiga
bulan. Badannya tinggal tulang berbalut kulit dan wajahnya pucat. Berkali-kali dia
menjalani kemoterapi, tetapi penyakitnya tidak kunjung sembuh. Bersyukur
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akhirnya dia disembuhkan Tuhan. Meski rambutnya sudah dua kali digunduli,
tetapi dia pantang menyerah.

Dalam menijalani sisa hidupnya, ia setia melayani sebagai "singer" dan aktif di kelompok
persekutuan. Kepada teman-temannya yang senasib, dia juga memberikan
penghiburan dan dorongan semangat. Pengharapannya ditularkan kepada teman-
temannya, dengan harapan mereka juga dapat bersikap tegar menghadapi kenyataan.
Vonis dokter yang menyatakan usianya tinggal tiga bulan, akhirnya bertahan hingga tiga
tahun. Ini terjadi karena ia memiliki pengharapan kepada Tuhan. Semangat dan
pengharapannya yang kuat kepada Tuhan mampu melawan penyakit yang
menggerogoti kesehatannya. Inilah kekuatan sebuah pengharapan.

Alkitab menyatakan bahwa pengharapan itu ibarat sauh yang kuat dan aman bagi jiwa
kita (Ilbrani 6:19). Tanpa sauh yang kuat, sebuah kapal tidak akan mungkin dapat
berlayar dengan baik. Kapal akan terombang-ambing oleh gelombang lautan sebelum
akhirnya karam diterjang badai. Sebagai orang percaya, Yesus adalah dasar
pengharapan (1 Timotius 1:1).

Yusuf adalah salah satu figur yang mengalami langsung kekuatan sebuah
pengharapan. Dia tidak goyah atau bimbang melihat keadaan yang berkembang
semakin buruk. Yusuf harus mengalami dibuang ke dalam sumur kering, dijual sebagai
budak di negeri asing, menjadi budak Potifar, difitnah, dan kemudian dijebloskan ke
dalam penjara. Padahal Tuhan sudah berjanji bahwa Yusuf akan menjadi orang besar
dan berpengaruh, sesuai mimpi yang dialaminya.

Meski untuk mencapai jenjang puncak, ia harus melalui jalan panjang dan berliku, ia
tidak patah semangat. Akhir penantiannya tidak sia-sia. Harapannya terwujud menjadi
kenyataan. Yusuf menjadi orang nomor dua di Mesir. Semua orang sujud
menyembahnya. Inilah bukti kekuatan sebuah pengharapan. Untuk mencapai semua itu
diperlukan ketaatan dan kesabaran menanti waktu Tuhan. Sesuai dengan sifatnya,
pengharapan itu baru akan terjadi di waktu yang akan datang, bukan sekarang. Untuk
itu, diperlukan kesabaran menunggu. Sementara dalam proses menunggu, diperlukan
sikap taat. Taat terhadap rencana dan kehendak Tuhan. Berjalan di jalur yang sudah
ditetapkan Tuhan baginya. Dengan demikian kuasa pengharapan akan dapat
dirasakan. Oleh sebab itu, ketika keadaan menjadi sulit dan tak terkendali jangan
kecewa dan putus asa. Tetaplah berharap kepada janji Tuhan yang tidak pernah
berubah. Kita dikasihi Allah agar kita mengejar kasih itu menjadi milik kita dan
mempraktikkan dalam hidup yang nyata.

Diambil dari:

Nama majalah : Kalam Hidup, Januari 2007
Judul artikel  : Pengharapan di Balik Penderitaan

Penulis : Tony Tedjo, S.Th.
Penerbit : Yayasan Kalam Hidup
Halaman :14 --16
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Profil Bangsa atau Suku: Bambam, Pitu Ulunna Salu,
Sulawesi Barat, Indonesia

Pendahuluan/Sejarah

Orang-orang Bambam menurut asal-muasal mereka berdasarkan tujuh turunan dari
Pongkapadang dan Torije'ne', yang telah membentuk suatu subsuku yang disebut Pitu
Ulunna Salu (tujuh kepala sungai), yang telah mempersiapkan suatu kekuatan yang
dipersatukan untuk menghadapi pihak luar, yakni kelompok-kelompok musuh dari luar.
Pemerintah Kolonial Belanda datang pada permulaan tahun 1900-an dan mendirikan
sekolah-sekolah, menghapus perbudakan, memperkenalkan pajak, dan menyebarkan
agama Kiristen. Selama Perang Dunia I, Jepang mengirim pasukan tentaranya untuk
mengawasi wilayah ini, meskipun wilayah ini sangat terpencil dan tidak menguntungkan
secara ekonomi.

Wilayah Bambam mengalami masa sukar berikutnya sejak 1950 hingga 1965 sampai
dengan masa penyerangan dan pemberontakan. Sekelompok pemberontak Muslim
fanatik mengambil alih kota Mambi dan mulai memaksa orang-orang di desa-desa lain
untuk memeluk agama Islam. Sebagai akibatnya, orang-orang Bambam membentuk
Organisasi Pertahanan Rakyat (OPR). Dengan bantuan dari Batalion Nasionalis 710,
OPR menyerang Mambi dan menggiring para pemberontak ke pantai dekat Mamuju.
Sesudah peristiwa ini, Batalion 710 mulai menyiksa orang-orang daerah Bambam,
sehingga OPR memaksa 710 untuk mundur. OPR memutus-tuntas semua jejak menuju
daerah itu, dan terus mengawalnya hingga pemerintahan sipil dipulihkan pada tahun
1964.

Dimanakah Lokasi Mereka?

Mayoritas orang Bambam tinggal di Kabupaten Mamasa, di dataran tinggi Provinsi
Sulawesi Barat, Indonesia. Desa-desa terbentang sepanjang tepian aliran anak sungai
Salu Mambi, Salu Dengen, dan sungai-sungai Salu Mokanam. Tempat ini merupakan
suatu wilayah pegunungan, dengan puncak-puncaknya yang ketinggiannya mencapai
3000 meter.

Seperti Apakah Kehidupan Mereka?

Rumah dan keluarga merupakan prioritas utama bagi orang-orang Bambam pada
umumnya. Keluarga inti terdiri dari orang tua, anak-anak yang belum menikah, namun
sering kali dalam sebuah rumah tangga termasuk juga para orang tua yang sudah lanjut
usia atau anak-anak yang baru menikah. Di permukaan, hubungan mereka tampaknya
sangat harmonis. Kemarahan jarang sekali terjadi. Menyesuaikan diri, menjaga
kedamaian, dan memelihara status quo [keadaan tetap pada suatu saat tertentu, Red.]
merupakan nilai-nilai budaya. Pada umumnya, mereka sangat suka bekerja sama dan
hidup bersosial dengan baik, yang berjalan bergandengan tangan dengan cara mereka
bergotong-royong. Baik mempersiapkan lahan, menanam, menyiangi, memanen,
memperbaiki jalan, maupun membangun rumah, mereka senang mengerjakannya
secara berkelompok. Kadang-kadang upah dilunasi, tetapi sering kali hal ini menjadi
urusan untuk membantu seseorang dalam hal pengembalian atas bantuan mereka di
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lain waktu. Mengerjakan sawah secara bergiliran merupakan pusat gaya hidup orang-
orang Bambam. Aktivitas harian dan perencanaan didasarkan pada giliran perawatan
padi, menanam, menyiangi, dan memanen. PESTA rakyat dan upacara juga terikat
dalam putaran musim ini. Tugas-tugas dibagi berdasarkan jenis kelamin. Sementara
mengerjakan lahan sawah secara bergilir merupakan pusat gaya hidup, dalam tahun-
tahun terakhir ini ekonominya lebih banyak dipengaruhi oleh tanaman-tanaman, seperti
kopi dan kakao. Kedua komoditi ini menyediakan uang tunai untuk pembelian barang-
barang yang dibawa masuk dari luar.

Apakah Kepercayaan Mereka?

Ada tiga kelompok pemeluk agama di kalangan orang Bambam: Umat Kristen
(Protestan dan Katolik), kaum Muslim (Islam), dan Mappuhondo (animisme).
Kepercayaan tradisional Mappuhondo memengaruhi kepercayaan-kepercayaan mereka
yang menyebut diri mereka sebagai umat Kristen atau kaum Muslim.

Secara turun-temurun, seseorang mendapatkan kesenangan bersama para dewa
dengan cara memiliki "panaba sambulo-bulo" (napas yang lurus). Hal ini adalah menjadi
yang baik, yang artinya memedulikan orang lain, tidak berbohong, melakukan apa yang
seseorang katakan untuk mereka lakukan. Para dewa tidak menyukainya apabila Anda
berusaha untuk menghancurkan rencana-rencana orang lain. Anda perlu menemukan
sisi baik orang lain.

"Tometampa" sang dewa pencipta manusia, binatang, dan tumbuhan, segala sesuatu
yang ada di dunia ini. Dialah sang dewa pencipta, namun tidak dianggap sebagai
pemimpin dari segala dewa. Setiap dewa mengawasi wilayah kekuasaan mereka
masing-masing (sungai, bukit, desa, jenis tugas atau pekerjaan, dll.). Orang-orang
Kristen percaya kepada Allah sang Pencipta dan bahwa Dialah yang mengatur segala-
galanya.

Ketika seorang Bambam meninggal, ia pergi "sau'anitu" (turun ke dalam sungai, ke
dunia roh) yaitu dunia orang mati. Mereka tidak yakin di mana tempat itu, "mungkin saja
di tepi dunia". Sungai diseberangi (salu sidilambam), dan mereka tidak bisa
menyeberangi jika mereka tidak memiliki kerbau air untuk menarik menyeberangkan
semua harta milik mereka. ltulah sebabnya, keluarga harus memenggal satu kerbau
untuk upacara penguburan.

Orang-orang Kristen masih memotong kerbau untuk upacara penguburan, namun
mereka berkata bahwa mereka akan dipermalukan jika mereka tidak melakukannya.

Apakah Kebutuhan-Kebutuhan Mereka?

Sebagai petani, perhatian mereka adalah pada tanaman: serangga dan tikus yang akan
merusaknya, dan tanah longsor yang akan membabas tanaman mereka dan
merusakkannya. Kebanyakan tempatnya potensial sulit untuk dijangkau dan daerahnya
terpencil, yang dilihat oleh orang Bambam sebagai suatu penghalang besar. Mereka
merasa bahwa akibat sukarnya daerah mereka untuk dijangkau, para pejabat
pemerintah tidak begitu memahami daerah Bambam, termasuk orang-orangnya dan
situasinya. Beberapa orang Bambam percaya bahwa mereka sedang berada di luar
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jangkauan bantuan yang disediakan pemerintah, karena mereka tinggal di daerah yang
sangat terpencil seperti itu. Dengan transportasi yang sukar, harga-harga kopi dan
kakao yang ada di Bambam menurun. Dan harga-harga barang yang dibawa masuk ke
daerah ini tinggi. Fasilitas medis juga jarang, baik tenaga medis maupun ketersediaan
obat-obatan. Ini semua masalah yang dipersoalkan secara sepihak karena alasan
tempat atau daerah yang berbukit, sukar untuk dijangkau.

Pokok Doa

1. Alkitab Perjanjian Baru dan kitab Kejadian dalam bahasa Bambam sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Bambam tahun 2004. Doakanlah agar kitab-
kitab Suci itu dibaca dan diaplikasikan dalam kehidupan.

2. Rekaman kitab Perjanjian Baru dengan kaset-kaset yang telah dipersiapkan,
khususnya kitab Injil Yohanes dan program "Kabar Baik" di Bambam. Doakanlah
agar rekaman-rekaman ini dapat diterima dengan baik dan menyentuh
kehidupan mereka yang mendengarkannya.

3. Tekanan-tekanan politik dan agama telah mengganggu kehidupan di daerah
Bambam. Doakanlah agar tekanan-tekanan itu membuat mereka yang menyebut
dirinya Kristen, agar sungguh-sungguh mendekatkan diri pada Kristus, dan agar
orang lain akan datang kepada Kristus melalui masa yang sukar ini.

4. Berdoalah untuk kebangunan rohani para penerus Kkekristenan, yang
kebanyakan telah menjadi Kristen karena tradisi. Berdoa pula untuk ketersediaan
Film Yesus dalam bahasa utama dari orang-orang Bambam. (t/Samuel)

Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project
Judul asli artikel : Bambam, Pitu Ulunna Salu of Indonesia
Penulis : Tidak dicantumkan

Alamat URL : http://joshuaproject.net/people-profile.php?peo03=10616&rog3=I1D
Tanggal akses : 24 Januari 2011

"IF YOU HAVE HALF A MIND TO TURN ON THE TELEVISION, THAT ALL YOU
NEED FOR MANY PROGRAMS"
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e-JEMMIi 06/Februari/2012
Editorial

Shalom,

Konsep misi dalam keempat kitab Injil dan Kisah Para Rasul adalah hal yang penting
dan sangat menarik untuk dikupas. Untuk itu, dalam dua edisi berturut-turut kami akan
menyajikan topik tersebut ke hadapan Anda. Kami berharap artikel yang kami sajikan
dapat memberi wawasan yang mendalam tentang konsep misi kita. Tuhan Yesus
memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Konsep Misi dalam Injil dan Kisah Para Rasul
1

Rentang waktu antara Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru

Selama berabad-abad, antara nabi terakhir Perjanjian Lama dan kelahiran Yesus, posisi
orang Israel dalam memegang prinsip tidaklah berubah. Prinsip pemisahan masih
dipegang dengan teguh. Israel diwajibkan untuk mempertahankan keberadaan mereka
di tengah-tengah bangsa lain. Meskipun demikian, kondisi riil lingkungan di mana
bangsa lIsrael tinggal mengubah pemisahan itu dan dengan demikian siap untuk
berbagai karya misi. Kita seharusnya menaruh cukup perhatian untuk fenomena ini, jika
kita ingin memahami Perjanjian Baru.

Perubahan dalam lingkungan yang sedang kita bicarakan, terutama ketika bangsa
Israel baru saja tiba dari penawanan di Babel. Orang Yahudi menemukan diri mereka
sekali lagi berada di tanah air mereka sendiri sebagai suatu umat perjanjian. Di bawah
kepemimpinan Ezra dan Nehemia, mereka memurnikan diri mereka dari berbagai hal
yang bersifat berhala, dan menemukan kembali hukum sebagai sebuah tanda
perkenanan Tuhan atas umat-Nya. Namun, sejumlah besar orang Yahudi tertinggal di
Persia.

Menurut Ezra 2:64 dan Nehemia 7:66, hanya empat puluh dua ribu orang Yahudi yang
kembali dari penawanan. Jumlah mereka yang tertinggal, tanpa diragukan lagi pastilah
sangat besar. Sebuah diaspora orang Yahudi pun terjadi, sebuah kumpulan jemaat
Yahudi yang tersebar. Seiring dengan penyebaran para saudagar Yahudi, diaspora ini
semakin meningkat di Barat, seperti yang terjadi di Timur. Kumpulan-kumpulan jemaat
Yahudi ditemukan di seluruh Asia Kecil dan Makedonia, di Aikea dan ltalia, di Mesir,
dan bahkan di Gaul (sekarang bagian dari Perancis).

Diaspora di Barat secara umum dianggap remeh oleh para pemimpin di Yerusalem
daripada di Timur. Diaspora di Barat harus menjalani sebuah pergumulan yang lebih
pahit melawan faktor-faktor yang tidak sulit diperhitungkan seperti semangat Hellenistik,
dengan  kecenderungannya pada  spekulasi filosofis, sinkretisme, dan
kosmopolitanisme. Untuk alasan inilah, diaspora di Barat berada dalam bahaya yang
terus mengancam akan penyimpangan pada tradisi suci yang telah diterimanya. (dalam
Kisah Para Rasul 6:1 diaspora Barat dianggap sebagai kaum yang berbicara bahasa
Yunani dan menganut Hellenisme)

Diaspora menjelaskan kenyataan bahwa sebuah bagian dari bangsa Israel, dengan
sukarela hidup di tengah-tengah bangsa lain, bukan sebagai orang terasing dan
terkadang bahkan hidup dengan keadaan kaya raya. Orang-orang Yahudi ini secara
alami menggunakan bermacam-macam pengaruh dunia Yunani, beberapa pengaruh
yang dapat diringkas seperti berikut ini:

1. Penghinaan dan Kesalahpahaman
Orang Yunani tidak mengerti orang Yahudi. Beberapa di antaranya berpikir

bahwa orang Yahudi menyembah bintang-bintang dan mempersembahkan
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korban berupa manusia; yang lain berpikir bahwa orang Yahudi belajar dari
kebijaksanaan orang India; dan yang lain berpikir bahwa orang Yahudi lebih
rendah daripada sekumpulan penderita kusta yang keluar dari Mesir, dan bahwa
Orang Yahudi menyembah sebuah kepala keledai emas di kuil-kuil mereka.

. Penghormatan

Ada juga bukti bahwa agama Yahudi menimbulkan sebuah kesan mendalam
untuk bangsa-bangsa lain. Beberapa di antaranya kagum dengan ketaatan orang
Yahudi pada hari Sabat dan banyak hal yang lain, namun monoteisme yang kuat
pada orang Yahudi, iman orang Yahudi akan Tuhan yang tidak terlihat, dan
tingkat moral mereka yang relatif tinggi menimbulkan rasa hormat. Sejumlah
orang dari bangsa-bangsa lain secara spontan memeluk kepercayaan Yahudi,
demikian juga di mana pun diaspora ada muncul sekumpulan penganut baru
yang dalam hal terpenting, tidak mau disunat namun memegang teguh hukum
Yahudi dan mengirim persembahan mereka ke Yerusalem.

Dalam Kisah Para Rasul, hal seperti itu disebut sebagai para penyembah Tuhan
(sebomenoi, phoboumenoi, lihat Kisah Para Rasul 13:43). Orang-orang dari
bangsa lain yang menyunatkan dirinya dianggap oleh rekan sebangsanya
sebagai orang Yahudi. Sejarahwan Romawi, Tacitus, mengkritik para penganut
baru ini karena meninggalkan tanah air dan keluarga mereka, dan membiarkan
diri mereka tinggal di antara orang asing.

. Tiadanya Karya Misi

Yang patut dicatat, penerimaan para pemeluk baru ini bukanlah hasil kegiatan
misi yang disengaja. Yang ada, bagaimanapun juga, sebuah propaganda dalam
bentuk tertentu. Dalam suatu waktu tertentu, kemudian terdapat sekumpulan
orang Yahudi yang sangat sibuk sebagai utusan Injil (Matius 23:15). Pada
awalnya, gelombang para pemeluk baru lebih sebagai akibat dari menariknya
agama orang Israel. Dalam perkawinan campuran, biasanya disyaratkan pria dari
kalangan bangsa-bangsa lain untuk mengizinkan dirinya disunat atau paling tidak
anak-anak mereka disunat. Menurut Josephus, orang Yahudi sering berupaya
untuk memancing orang Yunani datang ke kebaktian mereka dalam rangka
memenangkan mereka untuk memeluk kepercayaan mereka.

. Agama Filosofis

Pada sebuah dunia intelektual yang sudah lelah dengan mitos-mitos kuno para
penyair Yunani, tidak mengejutkan bahwa agama Yahudi dihargai karena konsep
kerohaniannya akan Tuhan. Orang Yahudi sendiri menggunakan secara luas
penghargaan ini, dan tidak malu-malu untuk membicarakan penyembahan
mereka sebagai sebuah "agama filosofis". Mereka mencoba mendemonstrasikan
bahwa mereka orang-orang yang berbudaya, dan bahwa Plato dan Aristoteles
berhutang budi karena ide-ide mereka yang agung. Pemikir Yahudi, Aristobulus,
menulis sebuah karangan mengenai hukum yang ditujukan pada raja Ptolomeus
Philometor (170-145 SM), yang sekarang hanya sedikit bagian yang berhasil
diselamatkan. Salah satu dari beberapa bagian itu berpendapat bahwa Plato dan
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Pythagoras telah meminjam banyak pengajaran mereka dari terjemahan kuno
hukum Musa. Sering ditegaskan bahwa pengajaran yang mendalam dan agung
dari Perjanjian Lama, seluruhnya sesuai dengan pemikiran-pemikiran terhebat
para pemikir Yunani.

. Yahweh -- Zeus

Pemikiran seperti itu mengarah pada penyamarataan konsep filosofis Dewa
Yunani dengan Yahweh, tanpa mempertimbangkan perbedaan besar di antara
keduanya. Dalam sebuah surat dari Aristeas untuk Raja Ptolomeus Il yang
membahas penerjemahan Perjanjian Lama ke Bahasa Yunani, dinyatakan
mengenai "keagungan penulis hukum tersebut dengan pemerintahan Ptolomeus;
Dia adalah Zeus yang maha mengetahui dan menciptakan”. Di sini Tuhan orang
Israel disamakan seluruhnya dengan konsep monotheistik filosofis tentang Zeus
dari dunia Helenistik. Lebih lagi, pemikir Yahudi pada masa itu merasakan
adanya sebuah hubungan etis dengan para filsuf Stoic, sejak bagian-bagian
terakhirnya mengkhotbahkan tentang sebuah hidup yang tenang dan penuh
penyangkalan diri.

. Septuaginta

Semua usaha tersebut sangat erat terhubung dengan penerjemahan Perjanjian
Lama ke dalam Bahasa Yunani, sebuah penerjemahan Tujuh puluh
(septuaginta). Septuaginta mempersiapkan jalan dengan penuh penghormatan
untuk membuka mata dunia Yunani akan keindahan Perjanjian Lama, dan
dengan mengadaptasi banyak konsep dan ide Perjanjian Lama pada pemikiran-
pemikiran Yunani.

. Kuatnya Daya Pikat

Suatu cara yang jauh lebih kuat tentang propaganda daripada pendekatan
melalui filsafat Yunani adalah "eksklusivitas" dan "kohesivitas" komunitas orang
Yahudi. Dalam sebuah studi yang berjudul "Die Judische Propaganda als
Vorlauferin der Urchristlichen Mission", Axenfeld mengatakan, "sebagai sebuah
agama filosofis, Yudaisme benar-benar menjangkau orang yang terdidik secara
tertutup. Namun, sebagai sebuah perkumpulan religius dan sosial dengan
sebuah cara hidup yang unik, hal itu menarik sejumlah besar orang." Dengan
masuk ke komunitas Yahudi, seorang pemeluk baru dibawa ke dalam penyatuan
dengan sebuah dunia perkumpulan, dan karenanya dia menikmati semua jenis
keistimewaan politis dan sosial.

Yudaisme adalah sebuah agama yang dilegitimasi pada zaman kekaisaran Romawi.
Seorang Yahudi menikmati banyak keuntungan sebagai warga negara. Orang-orang
Yahudi yang tinggal di kota-kota memiliki semacam pemerintahan mereka sendiri, dan
karenanya merupakan negara di dalam negara. Untuk taraf tertentu, mereka bahkan
memiliki pengurusan hukum mereka sendiri, sehingga menjadi bagian dari komunitas
seperti itu sangat diinginkan oleh banyak orang. Mulai dari orang biasa dan sekumpulan
orang yang tanpa berpikir panjang, tidak bisa memikirkan sebuah agama tanpa dewa-
dewi, sehingga mereka mungkin mengatakan bahwa orang Yahudi itu atheis. Namun,
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mereka yang masuk ke sebuah pengertian yang lebih mendalam mengenai
penyembahan Yahudi, hanyalah salah satu dari banyak cara yang ada, menjadi
terpengaruh karenanya.

Ketika kita mengingat kembali masa ini, sangat jelas bahwa hal itu mengambil sebuah
tempat penting dalam bimbingan jalan Tuhan. Pemisahan orang lIsrael, isolasi yang
kuat masih berlanjut. Tembok pemisah yang memisahkan orang Yahudi dan bangsa-
bangsa lain masih ada (Efesus 2:14). Dari titik tolak teologis, posisi orang Israel tidak
berubah. Namun faktor-faktor politik dan budaya, yang terhubung erat dengan isolasi
orang lIsrael telah jauh berubah. Israel bukan lagi sebuah daerah kecil yang terasing
pada sebuah sisi dunia yang terlupakan. Israel sekarang telah menjadi sebuah provinsi
dari Kekaisaran Romawi yang besar, dan dalam cara yang khusus berhubungan
dengan budaya yang memerintah dunia.

Sekarang Israel memasukkan pengaruhnya dan menjadi subjek untuk pengaruh budaya
yang lain. Situasi seperti itu, tanpa diragukan lagi membawa sebuah bahaya besar dan
godaan yang tetap untuk Israel, sebuah perubahan yang dihadang dengan kuat dengan
cara mempraktikkan hukum menurut cara-cara orang Farisi. Kerumitan yang terjadi
kemudian terbukti dengan kenyataan ancaman yang semakin meluas untuk lIsrael.
Pintu-pintu secara bertahap mulai terbuka, hampir tanpa terlihat; pemisahan penuh dan
menyeluruh Israel mulai melemah. Hal itu paling terlihat dalam peninjauan kembali
untuk kemudian menyadari bahwa Tuhan sedang mempersiapkan sebuah periode baru,
di mana gereja-Nya akan mengajarkan Injil keselamatan dalam Kristus, dari Yerusalem
untuk kemudian menuju seluruh penjuru dunia.

Rahasia Injil

Semua hal tersebut secara mendasar berubah dengan kedatangan Yesus Kristus.
Siapa pun yang mempelajari kehidupan Yesus yang bertentangan dengan dengan latar
belakang pengharapan Perjanjian Lama akan keselamatan, segera terkena masalah-
masalah besar yang dengan cepat muncul. Para Nabi Perjanjian Lama, tanpa ragu
menyatakan dalam berbagai kesempatan mengenai seorang Mesias yang menderita
(sebagai contoh Yesaya 53), namun sebagai sebuah kebiasaan, datangnya Mesias
digambarkan oleh mereka sebagai sebuah transformasi radikal pemerintahan dunia,
yang ditandai pada setiap sisinya dengan berubahnya konsep pikir mengenai
keselamatan. Sekolah-sekolah teologi pada masa Yesus begitu menekankan aspek
tertentu dari nubuatan tentang Mesias, sehingga pada sebuah pertimbangan yang lebih
mendalam, mereka salah menggambarkan gambaran Perjanjian Lama. Kondisi seperti
itulah yang menegakkan dasar rahasia, yang ditampilkan dalam Injil.

Dari masa pertama pengajaran Yesus, nampaknya seolah-olah Yesus mengharapkan
pendekatan yang sesegera mungkin mengenai keselamatan besar. Markus memberi
tahu kita bahwa beban khotbah Yesus adalah "Waktunya telah genap; Kerajaan Allah
sudah dekat" (Markus 1:15). Maksud "waktu" yang "telah genap" hanya dapat merujuk
pada masa terdahulu pada datangnya keselamatan untuk seluruh dunia. Dalam Matius
10 Yesus berkata pada murid-muridNya, "Apabila mereka menganiaya kamu dalam
kota yang satu, larilah ke kota yang lain; karena Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya
sebelum kamu selesai mengunjungi kota-kota Israel, Anak Manusia sudah datang"
(Matius 10:23).
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Kesan yang sama diberikan di Matius 16:28: "Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya di
antara orang yang hadir di sini ada yang tidak akan mati sebelum mereka melihat Anak
Manusia datang sebagai Raja dalam Kerajaan-Nya." Dalam Markus, kata-kata yang
terakhir berbunyi "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya di antara orang yang hadir di
sini ada yang tidak akan mati sebelum mereka melihat bahwa Kerajaan Allah telah
datang dengan kuasa" (Markus 9:1); bandingkan juga Lukas 9:27. Dalam semua bagian
ini, seolah-olah pada bagian paling awal dari pelayanan-Nya, Yesus mengharapkan
datangnya keselamatan dengan cepat. Kemudian Dia tidak lagi membicarakan hal ini
dengan kata-kata yang keras, namun lebih sering dengan merujuk pada penderitaan
dan kematian-Nya yang semakin mendekat. (t\Rinto)

Diterjemahkan dari:

Judul buku : An Introduction to the Science of Mission

Judul asli artikel : The Concept of Mission in The Gospel andthe Acts of the Apostles
Penulis . J. H. Bavinck

Penerbit : Presbyterian and Reformed Publishing Co., Phillipsburg, New Jersey
Halaman :25--30
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Doakan Misi Dunia: Filipina
Diringkas oleh: Novita Yuniarti

Terakhir kali N melihat saudara laki-lakinya ketika mereka bertemu pada makan malam
pada 5 Mei 2009. Tiga hari kemudian, saudara laki- lakinya ditemukan tewas. Dia
dibunuh oleh sekelompok garis keras, yang marah karena ia telah melewati daerah
mereka -- Mindanao. Para penyerang mengikat tangan dan kakinya, memukulinya,
sebelum akhirnya sebutir peluru menembus kepalanya. N dan orang Kristen lainnya
yang tinggal di Mindanao, diteror setiap hari oleh kelompok garis keras. Pulau ini
mendidih dalam perang saudara antara tentara pemerintah dan kelompok garis keras,
yang berperang untuk memperoleh kemerdekaan. Orang-orang Kristen tidak hanya
terjebak di tengah-tengah; mereka juga secara khusus menjadi target oleh kelompok
garis keras, yang percaya bahwa orang Kristen adalah mata-mata yang tinggal di
Mindanao dan bekerja untuk pemerintah.

Sumber: KDP, Edisi Januari-Februari 2012, Hal. 10 -- 11
Pokok doa:

1. Berdoa untuk umat Kristen di Mindanao, agar Tuhan memberi kekuatan dan
penghiburan di tengah teror dan aniaya yang kerap kali dialami oleh anak-anak-
Nya.

2. Doakan agar N dan keluarganya diberi kekuatan oleh Tuhan, untuk tetap setia
dalam mengikut Dia dan menjadi berkat bagi orang-orang yang ada di lingkungan
tempat tinggalnya.

3. Berdoa untuk para pemimpin gereja dan organisasi Kristen yang melayani di
Mindanao, agar Tuhan memberi perlindungan selama mereka melayani di
ladang-Nya. Doakan juga agar melalui pelayanan mereka, setiap orang -- baik
umat percaya maupun yang belum percaya dapat merasakan kasih Kristus.
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Doa Bagi Indonesia: Penutupan Gereja

Diringkas oleh: Novita Yuniarti

Sebuah gereja -- R, yang terletak di salah satu Kabupaten di Jawa Barat telah ditutup
paksa oleh massa. Gereja yang mulai dirintis sejak 1987 itu, dimulai dengan melayani 4
jemaat saja. Pada tahun 2002, jumlah jemaat bertambah menjadi 300 jemaat. Oleh
kerena itu, gembala di gereja tersebut, berkeinginan mengurus perizinan gereja melalui
sekretaris desa. Dua tahun berlalu, namun izin belum juga keluar. Pada tahun 2010,
jumlah jemaat yang digembalakan meningkat menjadi 500 jemaat. Karena jumlah
jemaat semakin banyak, pada awal tahun 2011, bapak gembala ini dipanggil oleh
Polsek, Dandim, dan Camat, agar segera mengurus izin gereja.

Pada suatu hari Minggu, saat sedang berlangsung ibadah Pemuda/Remaja, yang
dihadiri sekitar 70 anak muda, tiba-tiba dihentikan secara paksa oleh sekelompok
massa. Sekelompok massa ini datang dengan membawa senjata tajam. Pada
September 2011, Satpol PP mengeluarkan beberapa peralatan musik, kursi-kursi, lalu
mengunci dan menyegel gedung gereja.

Pada Oktober 2011, salah satu penyidik, mengajukan bapak gembala ke persidangan,
dan hakim menyatakan bahwa gembala bersalah atas tuduhan penyalahgunaan rumah
yang dijadikan tempat ibadah tanpa dilengkapi IMB, atau melanggar Perda No. 4, Thn
2000. Hakim memvonis dengan denda Rp. 25.000.000 yang harus dibayar dalam
jangka waktu 1 tahun, atau diganti dengan hukuman penjara selama 3 bulan.

Saat ini, jemaat gereja tersebut banyak yang tercerai-berai di gereja lain, karena
gedung gereja tidak dapat lagi digunakan untuk kegiatan ibadah.

Sumber: KDP, Edisi Januari-Februari 2012, Hal. 3
Pokok doa:

1. Dukung dalam doa perjuangan jemaat gereja ini untuk memperoleh izin
melakukan kegiatan ibadah.

2. Doakan untuk bapak gembala, agar Tuhan memberi hikmat dan kesabaran
dalam menghadapi masalah yang sedang dihadapi gereja yang
digembalakannya ini.

3. Doakan juga agar iman setiap jemaat gereja ini dapat tetap terpelihara, meskipun
saat ini mereka tidak beribadah di tempat yang sama. Doakan agar Tuhan
melindungi dan memelihara hidup mereka.

4. Doakan untuk pemerintah setempat, agar mereka melakukan tugasnya dengan
Tuhan akan Tuhan sehingga dengan setia menjunjung tinggi keadilan dan
kebenaran.

"WHEN YOU CAN'T FIND A WAY OUT, LOOK UP!"
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e-JEMMi 07/Februari/2012
Editorial

Shalom,

Sebagai lanjutan dari artikel minggu lalu, maka e-JEMMi edisi 07 akan melanjutkan
pembahasan dengan menyajikan konsep misi dalam Injil dan Kisah Para Rasul. Kiranya
Artikel yang kami sajikan ini memberkati Anda. Tuhan Yesus memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Konsep Misi dalam Injil dan Kisah Para Rasul
2

Pesan-pesan Injil yang sulit mengarahkan Albert Schweitzer pada kesimpulan bahwa
pada awal pelayanan Yesus, la percaya pada dekatnya masa parousia, keselamatan
besar Israel dan dunia, dan kemudian, ketika Dia amat kecewa pada pengharapan-Nya,
Dia bersiap untuk penderitaan besarnya, yang pada suatu tingkat terus menanjak dan
dianggap tak terhindarkan. Ini bukanlah tempat untuk masuk dalam pertanyaan-
pertanyaan seperti itu. Kita merujuk pada studi penting yang dilakukan H.N. Ridderbos,
"The Coming of the Kingdom". Ridderbos menunjuk bahwa ada dua arah yang harus
dibedakan dalam nubuatan Yesus, yang satu bermuara pada parousia dan yang lain
pada penderitaan dan kematian-Nya. Awalnya, para murid-Nya tidak memahami hal ini,
dan mulanya Yesus juga tidak menolong kesulitan mereka untuk memahaminya. Yesus
sering menyatakan dengan gamblang, bahwa kedatangan-Nya menandai terjadinya
hal-hal yang terakhir, bahwa berbagai nubuatan mulai digenapi, namun secara bertahap
Yesus mulai membuka mata murid-murid-Nya pada kenyataan yang sangat besar dan
bahwa hal-hal yang mengerikan harus terjadi terlebih dahulu. Kerajaan Allah tentu saja
berada di tangan Yesus Kristus; dalam Yesus Kristus, Kerajaan Allah telah turun ke
dalam dunia dan tanda-tandanya telah nyata di mana-mana. Namun, kerajaan ini tidak
dapat datang dalam perwujudannya yang penuh, karena kenyataan yang membuat
tawar hati tentang penderitaan dan kematian-Nya yang semakin dekat haruslah terjadi
lebih dulu.

Untuk alasan itulah perumpamaan-perumpamaan berikutnya menggambarkan keadaan
yang sebenarnya tentang masa antara, masa yang harus terjadi sebelum kepenuhan
kerajaan itu dinyatakan.

Begitu pula perumpamaan tentang perjamuan besar yang digambarkan dalam Lukas
14:15-24. Dalam perumpamaan itu Yesus menceritakan tentang seseorang yang
menyiapkan sebuah pesta dan telah mengirimkan undangannya, "sebab segala sesuatu
sudah siap." Dalam Matius 22:8 kita baca, "Sesudah itu ia berkata kepada hamba-
hambanya: Perjamuan kawin telah tersedia." Secara objektif, dengan kata lain, semua
hal yang diperlukan telah terpenuhi. Penderitaan telah lengkap, pendamaian telah
diadakan, dari pihak Tuhan tidak ada lagi yang harus dilakukan. Semuanya telah "siap".
Namun pestanya tidak dapat dimulai. Mereka yang diundang tidak dapat hadir karena
suatu alasan (Lukas), atau mereka hanya tidak akan datang (Matius). Tuan rumah
akhirnya mengirim para pelayannya ke jalan-jalan dan ke persimpangan-persimpangan
untuk mengundang para pengemis, orang-orang cacat, dan orang-orang buta. Dan
semuanya ini terjadi untuk sebuah penundaan besar. "Pesta pernikahan telah siap,
namun mereka yang diundang tidak siap." Dengan pengertian bahwa "mereka yang
diundang" tidak lain berarti orang-orang yang menjabat sebagai pemimpin bangsa
Israel. Rujukan yang sangat jelas ditujukan kepada masa yang terjadi di antara
peristiwa itu, masa antara. Semuanya telah siap, namun rumah harus terlebih dahulu
penuh oleh tamu sebelum pesta dapat dimulai.

Penundaan yang sama bahkan tampak lebih jelas lagi daripada sebelumnya dalam
perumpamaan tentang para penggarap kebun anggur yang jahat (Matius 21:33-34).
Pemilik sebuah kebun anggur terlebih dahulu mengirimkan budak-budaknya dan
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kemudian putranya sendiri untuk mengambil hasil dari kebun anggur itu. Namun, para
penggarap tersebut membunuh para pelayan itu dan kemudian putra pemilik kebun itu.
Di akhir perumpamaan, Yesus mengucapkan kata-kata yang mengerikan, "Sebab itu,
Aku berkata kepadamu, bahwa Kerajaan Allah akan diambil dari padamu dan akan
diberikan kepada suatu bangsa yang akan menghasilkan buah Kerajaan itu" (ay. 43).
Istilah "kamu" hanya dapat merujuk pada Israel dalam kapasitasnya yang resmi, pada
para pemimpinnya. Penghakiman yang mengerikan ini diucapkan atas Israel. Israel
yang dalam istilah tertentu berarti "anak-anak kerajaan" (Matius 8:12), di sini
dilemparkan keluar dan kerajaan itu diberikan kepada orang baru. Sekali lagi, masa
antara yang diperlukan untuk memperlihatkan kedatangan kerajaan secara nyata
terbukti dalam perumpamaan ini.

Perumpamaan tentang mina dalam Lukas 19:11-27 (di Matius 25:14-30 tentang talenta)
sekali lagi menunjukkan masa antara dengan sangat jelas. Seorang bangsawan
tertentu pergi ke suatu negara asing untuk menerima sebuah kerajaan, dan
memberikan tanggung jawab kepada hamba-hambanya untuk mengurus segala
miliknya sampai dia kembali. Yang dimaksud di sini adalah kerajaan itu sudah siap,
dalam maksud tertentu telah matang dan siap dipetik, namun harus datang terlebih
dahulu sebuah masa di mana para hamba sang bangsawan harus mengerjakan talenta
yang dititipkan tuannya. Masa antara ditandai dengan pekerjaan para hamba itu.
Karena itu, mereka harus bekerja dengan pemberian tuannya selama masa ini, tidak
peduli berapa lama masa ini akan berlangsung. Menurut perumpamaan ini, pekerjaan
yang dilakukan para hamba tersebut termasuk pergi ke jalan-jalan dan ke
persimpangan-persimpangan untuk mengundang semua orang datang ke pesta
perkawinan sang Raja. Seseorang mungkin mengatakan bahwa masa seperti itu lebih
banyak diisi dengan perintah misi, dan perintah misilah yang memberi arti untuk waktu
seperti itu.

Adolf von Harnack dengan tegas menyatakan, bahwa Yesus mengarahkan misi-Nya
hanya untuk orang Yahudi saja, dan bahwa sebuah misi formal untuk bangsa-bangsa
lain benar-benar di luar perspektif Yesus. Namun demikian, dari yang kita bahas
sebelumnya, posisi Harnack mengenai hal ini tidaklah benar karena seluruh Injil
dipenuhi dengan kata-kata dimaksudkan untuk seluruh dunia. Agar singkat, kita hanya
akan membahas bagian-bagian Injil yang berkaitan dengan hal itu saja.

Dalam nyanyian pujian Simeon yang sangat terkenal, Yesus disebut sebagai "terang
yang menjadi penyataan bagi bangsa-bangsa lain" (Lukas 2:32). Kedatangan orang
majus dari Timur adalah sebuah petunjuk bahwa para nabi Perjanjian Lama telah
berulang kali menyampaikan bahwa nubuatan mulai digenapi -- bahwa bangsa-bangsa
lain harus segera datang pada seorang Israel yang dimuliakan oleh Tuhan (Matius 2:1-
12).

Berbagai macam perkataan Yesus cukup universal yaitu, "Kamu adalah garam dunia;"
"Kamu adalah terang dunia" (Matius 5:13-14); "begitu besar kasih Allah akan dunia ini"
(Yohanes 3:16). Ketika Yesus bertemu dengan perwira Romawi di Kapernaum, Dia
teringat nubuatan Perjanjian Lama dan mengatakan, "Banyak orang akan datang dari
Timur dan Barat dan duduk makan bersama-sama dengan Abraham, Ishak, dan Yakub
di dalam Kerajaan Sorga" (Matius 8:11). Ketika masa pelayanan Yesus hampir berakhir,
beberapa orang Yunani ingin menemuinya, permintaan ini mengingatkan Yesus akan
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kenaikan Anak Manusia (Yohanes 12:23). Kedatangan berbagai bangsa selalu
dianggap sebagai tanda-tanda yang umum akan kedatangan Mesias! Karenanya,
seluruh bukti-bukti di sepanjang Injil menunjukkan Yesus selalu melihat hidup-Nya
dalam konteks yang luas dari nubuatan-nubuatan Perjanjian Lama mengenai
keselamatan, dan salah satu elemen dalam nubuatan tentang keselamatan ini adalah
mendekatnya orang-orang dari daerah dan bangsa lain.

Namun demikian, benarlah bahwa kita dihadapkan dengan ungkapan-ungkapan
tertentu Yesus yang sepertinya terwujud dalam sebuah kecenderungan untuk lebih
mementingkan sebuah kelompok. Kepada seorang perempuan Samaria Yesus
mengatakan bahwa keselamatan hanya untuk Bangsa Yahudi (Yohanes 4:22); dan
kepada seorang wanita Kanaan Yesus mengatakan bahwa la hanya diutus kepada
domba yang hilang dari umat Israel" (Matius 15:24). Bagaimanapun juga, kedua teks
tersebut menunjukkan bahwa waktu untuk menyebarkan Injil kepada seluruh dunia
belumlah tiba. Untuk alasan yang sama, para Rasul dilarang dalam misi pertama
mereka untuk pergi kepada bangsa-bangsa lain atau desa-desa orang Samaria (Matius
10:5). Waktu untuk itu belum tiba. Pada waktu-waktu berikutnya, Yesus berbicara dalam
istilah-istilah yang lebih universal. Ketika Maria dari Betania mengurapi-Nya, Tuhan
menyatakan "Sesungguhnya di mana saja Injil ini diberitakan di seluruh dunia, apa yang
dilakukannya ini akan disebut juga untuk mengingat dia." (Matius 26:13) Di sini seluruh
dunia mulai dibahas. Dan lebih kuat lagi diungkapkan dalam hal-hal besar, yang
menyangkut hal-hal di masa depan ketika Tuhan berkata, "Dan Injil Kerajaan ini akan
diberitakan di seluruh dunia menjadi kesaksian bagi semua bangsa, sesudah itu barulah
tiba kesudahannya." (Matius 24:14) Kegiatan misi di sini berkaitan dengan hal-hal
terakhir dan juga dalam hal nubuatan-nubuatan Perjanjian Lama.

Pertimbangan-pertimbangan semacam itu menunjukkan dengan jelas bahwa pesan
misi tidak tampak dengan jelas pada awal-awal kisah Injil, karena pada waktu itu hidup
Yesus diselubungi misteri. Akankah pada akhirnya nanti Yesus mengatakannya;
akankah Dia mengungkapkan hal-hal yang terakhir; ataukah hidup-Nya akan berakhir
dengan kekalahan? Dan dalam fase pelayanan-Nya ini, Yesus tidak mengungkapkan
secara penuh kepada murid-murid-Nya arah hidup yang harus dijalaninya. Ketika masa
depan menjadi semakin jelas, ketika penderitaan Yesus semakin mendekat, terbukti
bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi tidak sesuai dengan harapan mula-mula para
murid dan orang banyak. Pada saat itulah masa antara mulai tiba, dan dengannya
pelayanan misi. Misi dan masa antara tidak dapat terpisahkan. Dan sekarang Injil penuh
dengan kata-kata dan ungkapan-ungkapan yang membuatnya jelas bahwa, Yesus
melihat pekerjaan-Nya sebagai sebuah pekerjaan yang memiliki maksud universal; Dia
adalah terang, bukan hanya atas Israel, namun juga atas dunia.

Apa yang telah kami ungkapkan terjadi pada masa sebelum penderitaan dan kematian
Yesus. Baik masa antara dan amanat misi dapat dikatakan lebih terbuka setelah
kebangkitan. Selama empat puluh hari ketika Yesus menampakkan diri-Nya kepada
para murid-Nya, berkali-kali ia menanamkan tentang betapa pentingnya pelayanan misi
ke dalam hati mereka. Pada hari Paskah itu sendiri, ketika Dia menampakkan diri pada
sebelas murid, Yesus menyatakan bahwa, "dalam Nama-Nya, diberitakan pertobatan
dan penghapusan dosa kepada segala bangsa, dengan mulai dari Yerusalem." (Lukas
24:47, MILT) Yesus mengajarkan bahwa perintah-Nya terhubung dengan Kitab Suci.
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Kitab Suci memang membangun penekanan pada kedatangan bangsa-bangsa lain
secara sukarela, namun yang terakhir lebih cenderung melibatkan aktivitas gereja.

Injil Matius memberi amanat misi suatu landasan terutama dari kuasa dan otoritas yang
diberikan kepada Yesus karena pelayanan perantaraan-Nya yang sudah selesai. Kuasa
yang menyelamatkan ini harus dinyatakan dan semua orang harus tunduk di
hadapannya: "pergilah dan jadikan semua bangsa murid-Ku." Injil mengandung sesuatu
tentang kemuliaan perintah seorang raja. Karena itu, hal tersebut harus berakhir dengan
pangdgilan untuk menyatakan kekuasaan Yesus sebagai raja atas dunia.

Amanat misioner itu secara intrinsik terhubung dengan Injil Yohanes melalui
kedatangan Yesus ke dalam dunia: "Sama seperti Bapa mengutus Aku, demikian juga
sekarang Aku mengutus kamu." (Yohanes 20:21) Sebuah anugerah dan kasih yang
berlimpah-limpah, yang berasal dari Tuhan dalam Yesus Kristus memenuhi mereka
yang diutus Kristus.

Sekali lagi Kristus menjelaskan hal-hal ini kepada para murid-Nya pada perjalanan
menuju gunung, di mana Dia akan naik ke Sorga. Para murid berpikir bahwa tugas
mereka hanyalah menunggu sampai Kristus memulihkan kerajaan untuk Israel. Mereka
melihat masa depan secara lIsrael-sentris dan menganggap peran mereka hanya
bersifat pasif. Kristus mengoreksi kesalahpahaman ini, mula-mula dengan memberi
tahu para murid-Nya bahwa tidak ada yang bisa mereka lakukan pada masa "yang
ditetapkan Bapa dengan kuasa-Nya". Kemudian dia menunjukkan bahwa peran mereka
bukanlah menjadi para pengamat yang pasif, hamun menjadi para saksi yang aktif
"sampai akhir zaman". Akhirnya, Yesus menghapus semua kekecewaan dengan
menjanjikan pada mereka kuasa dari Roh Kudus (Kisah para Rasul 1:6-8).

Kita dapat menunjukkan kesimpulan pandangan Injil mengenai misi bahwa ide paling
mendasar tentang misi dalam pengajaran Yesus adalah pengajaran yang ditarik dengan
perlahan dan hati-hati dari pengharapan keselamatan Mesianik. Nubuatan Perjanjian
Lama menganggap keselamatan Mesianik meliputi baik pembaruan spiritual maupun
pemulihan kejayaan lIsrael, dan juga kedatangan bangsa lain secara sukarela dan
transformasi secara radikal tatanan dunia. Keselamatan Mesianik ini telah tiba secara
prinsip dalam kedatangan Yesus Kristus. Dalam sebuah Sinagoge di Nazareth, Yesus
tidak ragu-ragu untuk mengatakan sebuah nubuatan Mesianik pada Perjanjian Lama,
"Pada hari ini genaplah nas ini sewaktu kamu mendengarnya." (Lukas 4:21)

Era baru telah dimulai, parousia ada di sini, Kerajaan Allah telah datang. Dalam
pembukaan atau penyingkapannya, bagaimanapun juga, berbagai macam elemen yang
lain mulai tampak. Mukjizat yang dilakukan Yesus secara mendalam adalah tanda-
tanda kuasa keselamatan yang agung, namun hal-hal tersebut tidak segera menjadi
keajaiban Mesianik yang besar, transformasi tatanan dunia, sehingga serigala dapat
berbaring bersama domba. Pembaruan spiritual Israel mungkin telah tiba, namun tidak
segera terwujud sebagai kekuasaan. Alih-alih melanjutkan pemuliaan, Yesus
mengumumkan berbagai penderitaan besar. Bahkan setelah kebangkitan, keselamatan
besar tidak segera terwujud secara penuh. Semuanya telah disiapkan, namun tamu-
tamu yang diundang tidaklah siap. Kerajaan Allah kemudian diambil dari pemimpin
bangsa Israel dan diberikan kepada orang lain. Terdapat sebuah penundaan yang
misterius. Keselamatan hadir dalam bentuk prinsip, hamun dalam penyingkapannya
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tidak segera dapat digenapi seluruhnya. Berbagai misi kemudian berkembang dari
keselamatan Mesianik besar yang dinubuatkan oleh para Nabi, sebagai elemen yang
akan menandai penundaan. Penundaan diperlukan karena kerajaan akan diberikan
kepada orang lain. Ketika hal itu hampir terjadi, ketika Injil Kerajaan telah diberitakan di
seluruh dunia, lalu tibalah kesudahannya. Berbagai misi harus menempati sebuah
posisi yang semakin penting dalam pengajaran Injil. Perwujudan penuh dari
keselamatan besar menunggu, saat di mana tugas misi telah selesai seluruhnya.
(t\Rinto)

Diterjemahkan dari:

Judul buku : An Introduction to the Science of Mission

Judul asli artikel : The Concept of Mission in The Gospel andthe Acts of the Apostles
Penulis . J. H. Bavinck

Penerbit : Presbyterian and Reformed Publishing Co., Phillipsburg,New Jersey
Halaman : 30 -- 36
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Doa Bagi Dunia: Afganistan

Diringkas oleh: Novita Yuniarti

Sekitar 30 ribu orang Kristen Afganistan meninggalkan negara ini tahun lalu, setelah
sebuah siaran berita televisi Afganistan memicu suatu gelombang penganiayaan
terhadap orang-orang Kristen. Dalam siaran itu ditunjukkan sebuah video aktivitas
ibadah Kristen, yang di dalamnya termasuk acara baptisan orang-orang berlatar agama
lain. Orang-orang Kristen yang tidak meninggalkan daerah ini ditangkap. Di tengah
ancaman, beberapa orang percaya Afganistan dengan berani menyatakan iman mereka
kepada orang lain. SM dan SA, orang percaya dari latar belakang agama lain,
merupakan contoh dari orang-orang percaya yang ditangkap dan dipenjarakan.
Walaupun mereka secara resmi tidak dijatuhi dakwaan, mereka kemungkinan
menghadapi hukuman mati karena dianggap telah menjadi murtad. Puji Tuhan, pada
bulan Februari 2011, SM dibebaskan setelah sembilan bulan dipenjara, dan SA juga
dibebaskan beberapa minggu setelah SM.

Sumber: KDP, Edisi Januari-Februari 2012, Hal. 10
Pokok doa:

1. Mengucap syukur untuk pembebasan SM dan SA. Doakan agar iman mereka
tetap teguh dalam mengikut Tuhan.

2. Doakan untuk umat percaya lainnya yang masih ada di penjara, agar Tuhan
memberikan penghiburan dan kekuatan, sehingga mereka kuat menanggung
penderitaan.

3. Berdoa untuk organisasi/Yayasan Kristen yang melayani di Afganistan, agar
Tuhan melindungi mereka dan memampukan mereka untuk bisa melayani umat
Kristen di Afganistan di tengah keadaan yang sulit.

4. Doakan untuk pemerintah Afganistan, agar Tuhan melembutkan hati mereka dan

mereka memberikan kebebasan dan perlindungan terhadap umat percaya di
sana.
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Doa Bagi Indonesia: KKR Siswa

Stephen Tong Evangelistic Ministries International (STEMI), kembali mengadakan KKR
Regional Siswa di beberapa tempat di wilayah Surakarta dan sekitarnya, dari jenjang
TK sampai SMU. Biarlah Roh Tuhan mengurapi setiap kebaktian kebangunan rohani
yang diadakan.

Pokok Doa:
1. Doakan agar acara KKR dapat berlangsung dengan tertib dan damai. Doakan
juga agar Tuhan menolong semua siswa untuk bisa konsentrasi mendengarkan

firman Tuhan.

2. Doakan agar Tuhan mengurapi setiap pembicara dengan kebenaran firman
Tuhan, biarlah semua panitia bisa bekerja sama dengan baik.

3. Doakan agar melalui KKR ini, setiap siswa yang mengikuti mendapatkan berkat
rohani dan pemulihan bagi jiwa mereka.

4. Doakan agar Tuhan mengatur cuaca sehingga tidak menjadi halangan bagi

firman Tuhan diberitakan. Doakan juga agar setiap perlengkapan yang dipakai
supaya bermanfaat untuk melancarkan pelaksanaan KKR.

"TO GAMBLE WITH LIFE ISALWAYS A BAD BET"
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e-JEMMIi 08/Februari/2012
Editorial

Shalom,

Tuhan dapat memakai apa pun dan siapa pun untuk memperkenalkan diri-Nya kepada
orang yang ingin diselamatkan-Nya. Kisah yang terjadi pada kehidupan tokoh dalam
kesaksian misi dalam edisi kali ini membuktikan hal itu. Dalam kesaksian ini, Tuhan
tidak bekerja sendirian. la memakai seorang gadis untuk memperkenalkan diri-Nya
kepada seseorang yang menurut pandangan manusia, mungkin hampir mustahil untuk
disentuh oleh Kabar Baik. Kiranya kesaksian ini membangkitkan semangat Anda untuk
menyerahkan diri dipakai oleh Allah sebagai pembawa Kabar Baik kepada setiap orang.
Selamat membaca, Tuhan Yesus memberkati!

Staf Redaksi e-JEMM,,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Baptist Haiti Mission (bhm)
==> Www.bhm.org
==> Www.baptisthaitimission.blogspot.com

Baptist Haiti Mission (BHM) adalah badan misi yang didirikan oleh John R. Turnbull
pada tahun 1943 dan telah melayani di Haiti selama 60 tahun. Sampai saat ini,
organisasi misi tersebut melakukan pelayanan yang tidak hanya terpusat kepada
penginjilan saja, melainkan juga meliputi bidang-bidang kehidupan lain yang vital bagi
masyarakat Haiti seperti bidang pendidikan, kesehatan, dan pertanian. Tak berhenti di
situ, organisasi misi ini juga menyediakan dan menyalurkan bantuan bagi korban
bencana alam.

BHM tidak bekerja sendiri, organisasi ini juga membangun jejaring dengan gereja-
gereja lokal, dan juga membuka kesempatan bagi banyak orang untuk dapat memberi
bantuan kepada masyarakat Haiti melalui pemberian donasi dan kesempatan untuk
menjadi pengerja (baik paruh waktu maupun purnawaktu).

Untuk mengenal lebih dekat mengenai Baptist Haiti Mission dan mengenai pelayanan
yang sedang mereka kerjakan di Haiti, Anda dapat mengunjungi situs resmi mereka dan
juga halaman blog yang berisi tulisan-tulisan mengenai perkembangan yang terjadi di
seputar pelayanan BHM. Selamat berselancar. (YSY)
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Kesaksian Misi: Maroko: Putra Seorang Imam Bertemu
Anak Allah

Majdy (bukan nama sebenarnya) terlihat menikmati obrolan malamnya di internet
dengan seorang gadis Kristen Suriah yang bernama Rut (bukan nama sebenarnya). la
berharap membawa gadis itu menjadi "agama lain", tetapi dalam berjalannya waktu, ia
dan Rut menghabiskan waktu mereka berdiskusi tentang kekristenan.

"Saya berusaha untuk mengalihkan topik pembicaraan dalam banyak kesempatan,
tetapi ia tidak pernah setuju," kata Majdy. "Saya menemukan diri saya tertarik dengan
ayat-ayat Alkitab yang ia kirimkan karena di Alkitab saya menemukan hikmat yang saya
tidak temukan di dalam "kitab agama lain".

Pada suatu malam, Rut mengatakan kepada Majdy, bahwa dari seratus nama yang
ditujukan untuk Allah di dalam "agama lain", tidak ada satu pun kata yang
menghubungkan Allah sebagai kasih. Tidak pernah terpikirkan oleh Majdy mengenai itu.
la adalah putra seorang imam dan dibesarkan dalam keluarga "agama lain" yang keras.
la diajarkan untuk tidak mempertanyakan kitabnya sendiri. Majdy terkesima oleh
pemikiran mengenai Allah yang mengasihinya. la membuka situs-situs pengajaran
Kristen, bahkan mulai menonton acara kekristenan di televisi melalui satelit.

"Setelah beberapa waktu, satu hal yang terpenting yang ingin saya lakukan adalah
berdiskusi tentang kekristenan. Ke mana pun saya pergi, saya selalu berpikir tentang
Isa Almasih."

Majdy menerima Kristus. la berhenti beribadah di "rumah ibadah agama lain" dan
berhenti melafalkan ayat-ayat doa -- keputusan yang tidak terduga oleh putra seorang
imam.

la berusaha menyembunyikan iman barunya -- khususnya dari ayahnya. la sadar
mengungkapkannya akan berbahaya dan akan membawa aib dan rasa malu kepada
keluarganya. Tetapi terang kekristenan tidak dapat disembunyikan. Terang mengatasi
kegelapan.

Yesus mengatakan kepada kita, "Lagipula orang tidak menyalakan pelita lalu
meletakkannya di bawah gantang, melainkan di atas kaki dian sehingga menerangi
semua orang di dalam rumah itu." (Matius 5:15)

Pada suatu malam, ayah Majdy meminta penjelasan untuk mengetahui alasan
mengapa anaknya sekali lagi tidak mengikuti ibadah agamanya. Majdy berkata kepada
ayahnya bahwa dia bukan "agama lain" lagi. Ayahnya mengambil benda-benda apa pun
yang dia temukan dan melempar semua itu kepadanya.

"la mengambil alat elektronik radio-tape saya dan memukul saya dengan itu, dan ia

berteriak pada ibu saya, 'Kemari dan lihat putra kafirmu! Kekhawatiran saya terbukti,
bahwa internet ini akan mengubahnya!™
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Majdy meninggalkan rumah. Keesokan harinya, ibu Majdy mengatakan kepada salah
seorang teman Majdy bahwa ayahnya mau membunuhnya jika ia tidak meninggalkan
kota. Sampai hari ini, Majdy masih dalam pelariannya. Ayahnya masih menginginkan
kematiannya karena ia tidak mengerti ketertarikan Majdy kepada terang itu. Pelita
Majdy bercahaya di dalam kegelapan, tetapi kegelapan tidak dapat menguasainya
(Yohanes 1:5).

Majdy berdoa untuk keluarganya dan yakin suatu saat mereka akan menjadi orang
percaya dan menyalakan pelita mereka sendiri. la berkata bahwa suatu saat ia akan
belajar Alkitab di seminari. Putra seorang imam akan menjadi pendeta.

Diambil dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi Mei - Juni 2008

Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman :6--7
Pokok doa:

1. Berdoalah agar Majdy tetap bertahan dalam rencana Tuhan, sekalipun ia adalah
satu-satunya anggota keluarga ayahnya yang percaya.

2. Berdoalah agar keluarga Majdy juga memperoleh kesempatan untuk mengenal
Tuhan Yesus, walaupun mereka adalah keluarga imam.

3. Doakan agar Majdy memperoleh komunitas yang mendukungnya dalam hidup

baru yang diberikan Tuhan kepadanya. Doakan juga kerinduannya untuk
mempelajari Alkitab di seminari.
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Stop Press: Gratis! Alkitab Mp3 Audio

Apakah Anda rindu mendengarkan firman Tuhan setiap hari? Dapatkan Alkitab MP3
Audio sekarang juga!l

Alkitab MP3 Audio adalah rekaman teks Alkitab yang disuarakan/dibacakan dalam
format MP3. Tersedia dalam 20+ versi bahasa Indonesia, bahasa-bahasa suku di
Indonesia, dan bahasa-bahasa asing lain. Bisa didapatkan dengan "kualitas CD" (650
MB) atau "kualitas HP" yang lebih kecil (200 MB) dalam bentuk CD, DVD, USB, HP,
atau online streaming/download -- GRATIS!

Alkitab MP3 Audio ini akan banyak menolong Anda dalam pelayanan dan terutama
gereja Anda, khususnya untuk menolong para lanjut usia, penyandang tunanetra, yang
sedang berbaring sakit atau yang masih buta huruf, sehingga mereka pun bisa dilawat
oleh firman Tuhan. Bahkan Alkitab MP3 Audio ini juga bisa Anda gunakan ketika
sedang melakukan perjalanan atau sambil mengerjakan tugas sehari-hari. Alkitab MP3
Audio mudah untuk dibawa/diputar/disimpan dalam semua alat komputer, laptop, PDA,
CD/VCD/DVD/MP3 player, USB, Android, iPod/iPad, maupun HP Anda. Jika Anda
memiliki pelayanan yang berhubungan dengan bahasa-bahasa tersebut, atau
mengetahui ada pelayan Tuhan yang melayani dengan menggunakan bahasa-bahasa
tersebut, silakan menghubungi kami.

Milikilah segera dan jadikan CD Alkitab Audio MP3 ini alat untuk menyebarkan firman
Tuhan. Biarlah semakin banyak orang yang "percaya karena mendengar" -- "faith
comes by hearing".

Kontak YLSA/SABDA: < audio(at)sabda.org > Situs: < http://audio.sabda.org >

"THE RIGHTEOUS ARE SELDOM MENTIONED WHILE THEY LIVE, BUT
THEY'RE SURELY MISSED WHEN THEY DIE"
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e-JEMMIi 09/Februari/2012
Editorial

Shalom,
Sering kali pelayanan misi dikaitkan hanya dengan orang-orang tertentu yang memiliki
jabatan dalam gereja saja. Benarkah demikian? Dalam renungan misi edisi minggu ini,
kami menyajikan artikel yang mengungkap tentang panggilan bermisi bagi setiap orang
percaya.

Dalam profil bangsa, kami membawa Anda untuk mengenal suku Batin yang hidup di
pedalaman Provinsi Jambi, Sumatera bagian tengah. Kiranya setelah mengenal suku
ini, Anda tergerak untuk mendukung pelayanan pekabaran Injil di Provinsi Jambi.
Selamat menyimak. Tuhan Yesus memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: It's Time To Mission

Dalam salah satu seminar misi dunia, Dr. Samuel Excobar pernah berkata: "Setelah
menganalisis kondisi dunia, maka saya berkeyakinan bahwa tidak ada masa yang lebih
tepat untuk bermisi, kecuali di abad ini." Pengertian misi di sini mencakup tiga konsep
dasar:

1. Misi berkaitan dengan menjadi umat dan komunitas yang menjadi model.
Melakukan misi bukan harus pergi ke suatu tempat atau melakukan suatu
pekerjaan tertentu. Tetapi misi haruslah mencakup keseluruhan hidup Kkita
(being), tidak hanya pada apa yang kita lakukan (doing). Panggilan kepada Israel
adalah agar bangsa-bangsa di dunia mengenal Allah Israel. Israel dipilih sebagai
model yang menarik bagi bangsa-bangsa lain. Nabi Yesaya mengatakan: "Aku
akan membuat Engkau menjadi terang bagi bangsa-bangsa supaya keselamatan
yang daripada-Ku sampai ke ujung bumi." (Yesaya 49:6) Allah memilih kita
sebagai umat Allah untuk menjadi kesaksian bagi dunia melalui hidup dan
perbuatan kita. Dalam pemberitaan Injil, yang penting bukan hanya Injilnya (Injil
harus diberitakan dengan benar, utuh, jelas, dan baik), tetapi juga pemberitanya.
Hidup kita harus membangkitkan pertanyaan-pertanyaan dari orang-orang yang
belum percaya.

2. Misi berkaitan dengan perintah Tuhan yang menjadi fungsi eksistensi Kkita.
Bermisi bukanlah panggilan khusus Tuhan kepada para utusan Injil atau hamba
Tuhan. Bermisi juga bukan merupakan alternatif untuk mengisi hidup atau salah
satu pilihan hidup. Bermisi adalah tugas dari Tuhan kepada setiap anak-anak-
Nya: "pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam
nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala
sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu."(Matius 28:19-20) Kita dipanggil
untuk menyatakan kasih Allah yang utuh kepada dunia. Inilah dasar keberadaan
kita di dunia.

3. Misi berkaitan dengan menjadi garam dan terang di tengah masyarakat. Dalam
buku "Christian Mission in the Modern World", John Stott menegaskan bahwa
umat Allah dipanggil untuk menyatakan kasih Kristus kepada manusia secara
utuh. Kita harus mengisi jiwa mereka dengan kasih Allah dan sekaligus
mengembangkan kehidupan masyarakat. Umat Allah juga dituntut semakin
berperan dalam memengaruhi pola pikir masyarakat modern dengan nilai-nilai
kekristenan. Bermisi bukan konsep atau tugas tambahan orang Kristen atau
gereja. Tetapi, "missions comes from the heart of God". Ketika Yesus
mengundang para murid-Nya yang pertama untuk mengikut Dia (Matius 4:19),
Dia meminta mereka untuk membuat komitmen, meninggalkan segala sesuatu,
dan mengikut Dia. Marilah kita miliki komitmen untuk melaksanakan misi Allah
bagi dunia ini melalui perkataan, pekerjaan, dan hidup kita.
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Diambil dari:

Judul buletin : Perkantas News, Tahun IX Edisi 1/2007

Penulis : Daniel Adipranata
Penerbit : Kantor Nasional Perkantas, Jakarta
Halaman 1
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Profil Bangsa atau Suku: Batin di Indonesia

Pendahuluan/Sejarah

Orang-orang Batin menghuni sebagian dari pedalaman provinsi Jambi. Rumah
panggung mereka, masyarakat pedesaan, dan kota-kota berwilayah kecil dari Bangko,
Tabir, Jangkat, Sungai Manau, Muara Bungo, dan Rantau Pandan terletak di kabupaten
Sarolangun Bangko dan Bungo Tebo. Wilayah ini berbatasan dengan salah satu bagian
penting paling berbahaya dari pegunungan Bukit Barisan yang tidak rata. Suhu udara di
bukit-bukit bagian barat sejuk, tetapi di lembah-lembah hingga ke timur suhunya lembab
dan panas. Tiga aliran sungai memberi persediaan air bagi perkumpulan antardesa,
yaitu Sungai Batang Merangin, Batang Bungi, dan Batang Masumai. Di samping suku
Batin, wilayah ini dihuni oleh orang-orang Kubu, Jambi, dan Kerinci. Menurut dongeng
mereka, nenek moyang orang Batin adalah orang-orang Kerinci yang pindah dari kaki
Gunung Kerinci. Bahasa Batin adalah cabang dari rumpun bahasa Melayu dan sangat
mirip dengan bahasa Jambi.

Seperti apa kehidupan mereka?

Orang-orang Batin suka berpindah dari satu tempat ke tempat lain dan mereka
menghargai gotong-royong. Sikap gotong-royong ini sering kali terlihat dalam hubungan
antara dua desa, seperti khususnya hubungan antara kepala desa. Mata pencaharian
utama bagi orang-orang Batin meliputi pertanian, pekerjaan perkebunan,
mengumpulkan hasil hutan, mendulang emas, dan menangkap ikan. Ladang-ladang
mereka disebut "umo talang", dan mereka menanam padi, karet, kopi, dan hasil bumi
lainnya. Budaya Batin jelas merupakan campuran elemen-elemen dari budaya
Minangkabau dan Jambi. Seperti Minangkabau, sistem kekeluargaan dari orang-orang
Batin adalah dari sisi ibu (matrilineal). Tetapi laki-laki masih memiliki peran sebagai
kepala keluarga. Sebagai tambahan terhadap sistem sekolah umum, ada juga sekolah-
sekolah agama Islam khusus (madrasah). Setiap keluarga besar (piak) dipimpin oleh
seorang tua (ninik mamak). Beberapa ninik mamak di dalam sebuah dusun memilih
seorang pemimpin yang disebut Rio. Dalam setiap keluarga, persiapan untuk
membangun sebuah rumah baru dimulai saat kelahiran seorang anak perempuan.
Rumah ini biasanya dibangun dengan struktur 9x12 meter, lengkap dengan ruang
penyimpanan hasil panen dan sebuah tempat untuk pusaka keluarga. Rumah-rumah
sering kali dihiasi dengan ukiran-ukiran bercorak tumbuhan dan hewan. Rumah-rumah
adat seperti ini biasanya disebut dengan istilah Kajang Lako.

Apa keyakinan mereka?

Hampir semua orang Batin memeluk Islam. Meskipun hal tersebut benar, masih ada
kepercayaan pada animisme kuno, kekuatan sihir, dan berhala. Wilayah dari Negeri
Serampas, misalnya, dikenal memiliki penduduk yang memiliki kekuatan sihir. Di sini
ditemukan kuburan-kuburan keramat dari dua tokoh legendaris yang disebut Si Empat
Mata dan Si Pahit Lidah. Diyakini bahwa kedua wanita legendaris ini mewariskan
karakter sihir atau supranatural mereka kepada orang-orang Batin.
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Apa kebutuhan mereka? Sebagian besar orang-orang Batin hidup dengan pertanian
"babat dan bakar" yang suka berpindah. Wilayah mereka terbatas dalam pencahayaan
matahari yang menyebabkan hasil yang rendah. Karena faktor-faktor ini, ada suatu
kebutuhan untuk pengetahuan dan keahlian yang sudah maju untuk mengembangkan
suatu sistem pertanian yang lebih baik. Mereka membutuhkan air yang bersih dan
layak, transportasi darat yang ekonomis. Masih banyak ketergantungan pada air sungai
untuk air minum karena perusahaan air minum belum mencapai wilayah seluruhnya.
Sungai tersebut menjadi sarana penting dari transportasi. Kondisi-kondisi jalan darat
masih buruk dan mahal. (t/Anna)

Pokok doa:

1. Doakan kebutuhan pengembangan pengetahuan dan keahlian pertanian untuk
mengembangkan sistem pertanian yang lebih baik dalam masyarakat Batin.

2. Doakan agar pemerintah memberikan perhatian terhadap kebutuhan suku Batin
akan air bersih dan transportasi darat yang ekonomis.

3. Doakan agar Tuhan bekerja di tengah-tengah suku Batin untuk mematahkan
kuasa okultisme yang membelenggu mereka.

4. Doakan agar suku Batin mau membuka diri terhadap Injil Yesus Kristus dan ada
lebih banyak lagi orang yang terbeban untuk menjangkau mereka.

5. Doakan para pekerja misi yang sedang bekerja di tengah-tengah suku Batin,
agar Tuhan memberikan hikmat dalam pelayanan mereka.

Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project

Alamat URL . http://joshuaproject.net/people-profile.php?rog3=1D&pe03=15110
Judul asli artikel : Batin of Indonesia

Penulis : Tidak dicantumkan

Tanggal akses : 24 Januari 2011

"ALL WHO DO NOT HEARKEN TO THE "CAME" OF SALVATION WILL ONE DAY
HEAR THE "DEPART" OF DOMINATION"
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e-JEMMi 10/Maret/2012
Editorial

Shalom,

Kematian Tuhan Yesus yang mengerikan dan kebangkitan-Nya yang menakjubkan,
sering kali membuat banyak orang berasumsi bahwa la tidak benar-benar mati di kayu
salib. Salah satu teori yang menentang kebangkitan Tuhan Yesus menyebutkan bahwa
la hanya pingsan saja di atas kayu salib dan tersadar setelah dibaringkan dalam
kuburan Yusuf Arimatea yang lembab. e-JEMMI akan membahas mengenai teori ini dan
kebenarannya dalam dua edisi -- 10 dan 11. Kiranya melalui artikel ini, iman kita
semakin diteguhkan dan semakin bersinar di tengah-tengah dunia yang gelap ini.
Selamat membaca, Tuhan Yesus memberkati!

Staf Redaksi e-JEMMi
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Bukti Medis: Apakah Kematian Yesus Pura-
pura dan Kebangkitan-Nya adalah Cerita Bohong? 1

Saya berhenti untuk membaca plakat yang tergantung di ruang tunggu di kantor dokter:
"Biarlah percakapan berlalu. Biarlah tawa lenyap. Di tempat inilah maut dengan senang
hati menolong yang hidup."

Jelas, ini bukan dokter biasa. Saya sedang melakukan kunjungan ke Dr. Robert J.
Stein, salah satu ahli patologi forensik yang terkenal di dunia, seorang detektif medis
yang flamboyan, bersuara parau, dan biasanya menyuguhi saya dengan kisah-kisah
tentang petunjuk yang tidak terduga, yang ditemukannya ketika memeriksa jenazah.
Bagi dia, jenazah benar-benar menceritakan kisah-kisah - kenyataannya, yang sering
kali akan membawa keadilan bagi orang yang hidup.

Stein bekerja sebagai penguji medis di Cook Country, lllinois dan telah melakukan
ribuan autopsi dengan teliti guna mencari pengetahuan mengenai kematian korban.
Matanya yang awas akan hal-hal detail, pengetahuannya yang luas tentang anatomi
manusia, dan intuisi penyelidikannya yang luar biasa, menolong Stein merekonstruksi
kekerasan yang menyebabkan kematian korban.

Kadang-kadang hasil penelitiannya membersihkan nama orang-orang yang tidak
bersalah dan merupakan paku terakhir di peti terdakwa. Seperti dalam kasus John
Wayne Gacy, yang berhadapan dengan algojo, setelah Stein menolong untuk mencari
bukti atas tiga puluh tiga tindakan pembunuhan mengerikan yang dilakukan John.

Begitulah, betapa bukti medis dapat menjadi penting sekali. Bukti-bukti tersebut dapat
menentukan apakah seorang anak meninggal karena penyiksaan atau jatuh yang tidak
disengaja. Bukti-bukti itu dapat menentukan apakah seseorang meninggal karena
sebab yang alami atau dibunuh oleh seseorang yang membubuhi kopinya dengan
arsenik. Bukti-bukti medis juga dapat menunjukkan secara tepat waktu kematian korban
-- menggunakan sebuah prosedur sederhana, contohnya mengukur kadar potasium di
mata jenazah, sehingga dapat menguatkan atau membongkar alibi terdakwa.

Bahkan dalam kasus seseorang yang secara brutal dihukum mati di atas salib Romawi
dua ribu tahun yang lalu, bukti medis masih bisa memberikan sebuah kontribusi yang
sangat penting: dapat menolong untuk menentukan apakah kebangkitan Yesus -
pertahanan tertinggi atas klaim diri-Nya sebagai Tuhan - tidak lebih daripada sebuah
cerita bohong yang rumit. Stein telah membuat saya terkesan akan nilai petunjuk-
petunjuk forensik. Saya tahu inilah saatnya untuk mencari seorang ahli medis yang
telah menyelidiki sepenuhnya fakta-fakta sejarah mengenai penyaliban dan telah
berhasil memisahkan kebenaran dari legenda.

Kebangkitan atau Kesadaran dari Pingsan?

Gagasan bahwa Yesus tidak pernah sungguh-sungguh mati di kayu salib dapat
ditemukan di Al-Quran, yang ditulis pada abad ke-7 - umat Islam Ahmadiyah
berpendapat bahwa Yesus sebenarnya melarikan diri ke India. Sampai hari ini, ada
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sebuah tempat keramat yang diduga menjadi kuburan Yesus yang sesungguhnya di
Srinagar, Kashmir.

Ketika abad ke-19 menyingsing, Karl Bahrdt, Karl Venturini, dan yang lainnya berusaha
menjelaskan peristiwa kebangkitan, dengan memberi kesan bahwa Yesus hanya jatuh
pingsan dari kelelahan di kayu salib, atau Dia telah diberi minuman yang membuat-Nya
terlihat mati dan kemudian Dia dibangkitkan oleh udara dingin yang lembab di dalam
kubur.

Para ahli teori konspirasi mendukung hipotesis ini, dengan menunjukkan bahwa Yesus
telah diberi minuman dengan sebatang buluh ketika di atas salib (Markus 15:36), dan
Pilatus terkejut dengan cepatnya Yesus mati (Markus 15:44). Maka dari itu, mereka
berkata, kemunculan ulang Yesus bukanlah sebuah kebangkitan yang ajaib, namun
hanya kembali sadar secara kebetulan dan kubur-Nya kosong karena Dia terus hidup.

Sementara para ahli terkemuka tidak mengakui teori yang diberi sebutan teori jatuh
pingsan, namun teori ini berulang kali muncul dalam literatur populer. Pada tahun 1929,
D.H. Lawrence merangkai tema ini ke dalam cerita pendek, di mana beliau memberi
kesan bahwa Yesus melarikan diri ke Mesir dan la jatuh cinta dengan pendeta wanita
Isis.

Pada tahun 1965, dalam bukunya "The Passover Plot", Hugh Schonfield mengatakan
bahwa hanya tikaman pada Yesus yang tidak terhindarkan oleh tentara Romawi saja
yang menggagalkan skema rumit untuk lolos dari salib hidup-hidup, meskipun
Schonfield mengakui, "Kami tidak membuat pengakuan di mana pun ... bahwa [buku]
menuliskan apa yang sebenarnya terjadi."

Hipotesis jatuh pingsan muncul kembali pada tahun 1972, melalui buku "The Jesus
Scroll" karangan Donovan Joyce tahun 1972. Menurut ahli kebangkitan Gray
Habermas, buku ini berisi rangkaian kemungkinan yang lebih tidak masuk akal daripada
milik Schonfield. Pada tahun 1982, "Holy Blood, Holy Grail" menambahkan corak bahwa
Pontius Pilatus telah menyuap untuk membiarkan Yesus diturunkan dari kayu salib
sebelum Dia mati. Meskipun demikian, para penulis mengakui, "Kami tidak bisa - dan
masih tidak bisa - membuktikan keakuratan kesimpulan kami."

Pada tahun 1992, Barbara Thiering -- sarjana dari Australia, membuat kegemparan
dengan membangkitkan teori jatuh pingsan. Bukunya "Jesus and the Riddle of the Dead
Sea Scroll", diperkenalkan dengan terlalu berlebihan oleh penerbit yang terhormat di
Amerika Serikat. Tetapi teorinya kemudian ditolak dan direndahkan oleh Luke Timothy
Johnson, seorang ahli dari Emory University, karena dianggap omong kosong belaka,
hasil imajinasi yang memuncak, dan bukan merupakan analisis yang cermat.

Hari ini, teori jatuh pingsan terus berkembang. Saya mendengarnya sepanjang waktu.
Namun, apakah buktinya sungguh-sungguh ada? Apa yang sesungguhnya terjadi saat
Penyaliban? Apa yang menjadi penyebab kematian Yesus? Apakah ada kemungkinan
Dia bisa selamat dari siksaan ini? ltu merupakan macam-macam pertanyaan yang saya
harap dapat diselesaikan melalui bukti-bukti medis. Maka saya terbang ke California
Selatan dan mengunjungi seorang dokter ternama, yang telah mempelajari secara
mendalam data sejarah, arkeologis, dan medis mengenai kematian Yesus dari Nazaret
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- walaupun tampaknya berkenaan dengan hilangnya jenazah Yesus secara misterius,
tidak pernah dilakukan autopsi terhadap-Nya.

Wawancara dengan Alexander Metherell, M.D., Ph.D.

Tempat yang mewah terasa sangat tidak cocok dengan topik yang sedang kami
bicarakan. Di sanalah kami duduk di ruang tamu Dr. Metherell yang nyaman, di sore
hari musim semi yang menyenangkan. Angin laut yang hangat berbisik melalui jendela,
selagi kami berbicara mengenai topik tentang kebrutalan yang tidak terbayangkan:
pemukulan yang begitu biadab, sehingga mengguncang kesadaran dan bentuk
hukuman mati yang begitu kejam, sehingga menjadi kesaksian tentang kebiadaban
manusia kepada manusia lainnya.

Saya mencari Metherell karena saya mendengar beliau memiliki keahlian medis dan
ilmiah untuk menjelaskan tentang peristiwa penyaliban. Namun, saya juga memunyai
motivasi lain: saya diberi tahu bahwa beliau dapat membicarakan topik tersebut dengan
tenang dan akurat. Hal itu penting bagi saya karena saya ingin fakta-fakta berbicara
untuk diri mereka sendiri, tanpa hiperbola, atau bahasa yang dipaksakan yang mungkin
dapat memanipulasi emosi.

Seperti yang Anda harapkan dari seseorang dengan gelar medis (University of Miami di
Florida) dan gelar doktor dalam bidang teknik (University of Bristol di Inggris), Metherell
berbicara dengan ketelitian ilmiah. Beliau memiliki sertifikat dalam bidang diagnosis
yang dikeluarkan oleh American Board of Radiology, dan telah menjadi konsultan bagi
National Heart, Lung, dan Blood Institute di National Institutes of Health of Bethesda,
Maryland.

Sebagai seorang mantan ilmuwan penelitian yang telah mengajar di University of
California, Metherell adalah editor untuk lima buku ilmiah dan ia telah menulis untuk
beberapa penerbit, mulai dari "Aerospace Medicine" sampai "Scientific American".
Analisisnya yang terampil tentang kontraksi otot diterbitkan di "The Physiologist and
Biophysics Journal". Beliau juga menjadi pengawas sebuah otoritas medis terkemuka:
beliau adalah seseorang yang terhormat, dengan rambut putih dan sikap yang sopan
tetapi formal.

Kadang-kadang saya membayangkan apa yang ada di dalam kepala Dr. Metherell.
Dengan segala pengetahuan ilmiahnya, ia berbicara dengan pelan dan runtut. Beliau
juga tidak memberikan petunjuk dari gejolak batinnya ketika beliau menjabarkan rincian
yang mengerikan tentang kematian Yesus. Apa pun yang sedang terjadi di bawah
permukaan itu, apa pun kepedihan yang dirasakannya sebagai seorang Kristen ketika
berbicara tentang nasib yang mengerikan yang menimpa Yesus, beliau mampu
menutupinya dengan profesionalisme yang lahir dari puluhan tahun penelitian di
laboratorium. Beliau hanya memberi saya fakta-fakta - dan bagaimanapun juga hanya
itulah yang saya kejar.

Penyiksaan Sebelum Salib
Awalnya, saya ingin memperoleh dari Metherell penggambaran dasar dari peristiwa-

peristiwa menuju kematian Yesus. Jadi setelah percakapan sosial, saya meletakkan es
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teh saya dan mengatur cara duduk saya sedemikian rupa, sehingga saya menghadap
tepat ke arah beliau. "Bisakah Anda memberikan gambaran tentang apa yang terjadi
pada Yesus?" tanya saya.

Dia berdehem. "Peristiwa itu dimulai setelah Perjamuan Malam Terakhir, katanya.
Yesus pergi bersama murid-murid-Nya ke Bukit Zaitun - tepatnya ke Taman Getsemani
dan di sana Dia berdoa sepanjang malam. Selama proses itu, Yesus menantikan
peristiwa yang akan terjadi di hari berikutnya. Karena Dia tahu besarnya penderitaan
yang harus ditanggung-Nya, sudah sewajarnya la mengalami tekanan psikologis yang
sangat berat."

Saya mengangkat tangan saya untuk menghentikan beliau. "Whoa - di sinilah orang-
orang skeptis memiliki waktu untuk bersenang-senang, kata saya kepadanya. Injil
memberi tahu kita, Dia mulai berkeringat darah pada saat ini. Sekarang, bukankah hal
itu hanya hasil dari beberapa imajinasi yang berlebihan? Bukankah hal itu menimbulkan
pertanyaan tentang keakuratan para penulis Injil?"

Tanpa terganggu, Metherell menggelengkan kepala. "Tidak sama sekali, jawab beliau.
Ini merupakan kondisi medis yang disebut 'hematidrosis'. Kondisi ini tidak terlalu umum,
namun kondisi seperti ini memiliki hubungan dengan tingkat tekanan psikologis yang
tinggi. Yang terjadi adalah ketakutan hebat, yang menyebabkan terlepasnya unsur
kimiawi yang memecahkan kapiler [pembuluh darah halus, Red.] di kelenjar keringat.
Akibatnya terjadi pendarahan di kelenjar tersebut, sehingga keringat yang keluar
berwarna darah. Kita tidak sedang berbicara tentang banyak darah; hanya jumlah yang
sangat, sangat sedikit."

Meskipun sedikit tertegur, saya terus menekan. "Apakah ini memiliki efek lain pada
tubuh?"

"Kondisi ini membuat kulit menjadi sangat rapuh, sehingga ketika Yesus dicambuk oleh
tentara Romawi keesokan harinya, kulit-Nya akan menjadi sangat, sangat sensitif."
Baiklah, mari kita mulai. Saya mempersiapkan diri akan gambaran-gambaran
mengerikan yang saya tahu akan memenuhi pikiran saya. Sebagai seorang jurnalis,
saya telah melihat banyak jenazah - korban dari kecelakaan mobil, kebakaran, dan
pembalasan sindikat kejahatan - namun, ada sesuatu yang menimbulkan ketakutan
khusus ketika mendengar tentang seseorang yang diperlakukan secara keji dengan
sengaja oleh para algojo untuk menimbulkan penderitaan yang paling menyakitkan.

"Ceritakan kepada saya, seperti apa pencambukan itu?" Mata Metherell terus menatap
saya.

"Hukuman cambuk Romawi terkenal karena kebrutalannya yang amat sangat.
Hukuman itu biasanya terdiri dari tiga puluh sembilan cambukan, namun seringnya jauh
lebih banyak dar